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ABSTRAK

NURUL QALBIL2016. Peningkatan Hasil Belajar [PA dengan Metode
Ekspertmen Dalam Materi Pembelajaran Sifat Cahaya pada Siswa Kelas V. SDN
Cambaya Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa Tahun 2016 dibimbing oleh
Dra.Hj Yaba,M.Pd dan pembimbing A Hamzah Fansury,S.Pd..M.Pd

Tujuan penelitian ini adalah untuk Peningkatan Hasil Belajar IPA dengan
Metode Eksperimen Dalam Materi Pembelajaran Sifat Cahaya pada Siswa Kelas
V SDN Cambaya Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), yang
dilaksanakan sebanyak dua siklus .subjek penelitian ini berjumlah 19 orang
siswa.pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan LKS untuk
mengukur tingkat keberhasilan dari setiap tindakan .standar criteria yang
ditentukan adalah B atau 70

Temuan selama pelaksanaan tindakan antara lain penggunaan metode
cksperimen dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.hal ini dapat
dilihat dan penelitian pada siklus 1 periemuan 1 dengan nilai rata-rata 5,77 dan
siklus I Pertemuan IT dengan nilai rata-rata 6,37,
sebelum penulis menggunakan metode eksperimen.setelah adanya perlakuan
yang diberikan kepada siswa pada siklus II setelah menggunakan metode
eksperimen hasil tes meningkat dengan nilai rata rata siklus II pertemuan I 7,56
sedangkan siklus II Pertemuan ke H 7,94 dan memenuhi criteria ketuntasan
minimal sehingga dikatakan penelitian ini berhasil dan tidak perlu dilanjutkan ke
siklus III.

Kata kunci: Hasil Belajar IPA Dengan Metode Eksperimen Sifat Cahaya




ABSTRACT

NURUL QALBI2016. Improved Learning Outcomes IPA with Experimental
Methods In Learning Materials Properties of Light in Class V SDN Cambaya
Pallangga District of Gowa 2016 DraHj Yaba MPd supervisor, and the
supervisor A. Hamzah Fansury, S.Pd., M.Pd

The purpose of this study was to Improved Learning Qutcomes Ipa with
Experimental Methods In Learning Materials Properties of Light in Class V SDN
Cambaya Pallangga District of Gowa.

This research is a classroom action research (PTK), which held as much
as two cycles .subjek this study amounted to 19 people siswa.pengumpulan data
using observation sheets and LKS to measure the level of success of any action
Standardized criteria specified is B or 70

Findings for the implementation of measures include the use of the
experimental method can improve learning outcomes siswa.hal activity and can be
seen from the study in cycle | the first meeting with an average value of 5.77 and
the first cycle of meetings II with an average value of 6.37,

before the author uses the method eksperimen.setelah the treatment
given to students in the second cycle after using the experimental method test
results increases with the average value of the second cycle of 7.56 whereas the
first meeting of the second cycle II meeting to 7.94 and meets the minimum
completeness criteria so that said research is successful and does not need to
proceed to the third cycle I11.

Key Words: Learning outcomes of [PA Subject with Learning Method Properties
of Light
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS) Pasal 3.dikemukakan bahwa.’Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa,bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.
Sehubungan dengan hal tersebut,seorang guru dituntut untuk tekun, terampil

\

dan kreatif dalam melaksanakan pembelajaran dan merangsang kegiatan belajmé

LN

siswa agar dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. Pembelajaran IPA
memiliki ciri khas yang berbeda dengan jenis pembelajaran lainnya.Dalam
pembelajaran IPA siswa harus dibiasakan untuk melakukan eksperimen,
observasi, menggumpulkan data, menguji konsep dan membuat suatu keputusan.
Dan dalam melakukan suatu eksperimen atau percobaan harus disertai bimbingan
seorang guruNamun kenyataannya pembelajaran [PA di SDN Cambaya
Kecamatan Pallangga Kabupatan Gowa masih kurang melakukan eksperimen dan
melibatkan siswa untuk melakukan suatu percobaan secara langsung.

Bundu (1986: 5) mengatakan bahwa rendahnya pembelajaran IPA terjadi
karena pengajaran fakta-fakta IPA dilakukan melalui ceramah dan kurang




memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguasai konsep IPA pada
ranah kongnitif yang lebih tinggi. Dalam pembelajaran IPA di SD, guru
harus iebih banyak melibatkan siswa secara langsung atau memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan eksperimen atau percobaan
sehingga siswa dapat sepenuhnya terlibat dalam suatu eksperimen atau
percobaan dalam pembelajaran tersebut.

Sebagian besar guru telah mengetahui pentingnya pelaksanaan eksperimen
dalam pembelajaran IPA untuk membantu siswa dalam melakukan percobaan
kKhususnya dalam pembelajaran  sifat cahaya, bukan saja dari  segi
produk,melainkan juga dari segi proses IPA itu sendiri. Kenyataan,dalam proses
pembelajaran sering ditemukan siswa mengalami kesulitan dalam menentukan
sifat cahaya. Hal ini terjadi karena kurangnya pemahaman siswa terhadap sifat
cahaya, schingga kemampuan siswa kelas V SDN Cambaya Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa dalam menggunakan mentode eksperimen tentang sifat cahaya
masih sangat rendah dalam pembelajaran [PA.

Materi sifat cahaya dianggap sulit dibandingkan dengan materi bunyi.Akan
tetapi, cahaya banyak memberikan manfaat besar bagi dunia ilmu pengetahuan
dan kehidupan yang ada dipermukaan bumi ini. Fakta dari rendahnya hasil belajar
IPA terjadi karena siswa sulit memahami konsep cahaya sehingga menjadikan
kesulitan kepada guru untuk menyampaikan materi dan kurang melibatkan siswa
dalam pembelajaran Pendekatan dan metode yang digunakan kurang tepat dalam
proses pembelajaran karena guru lebik banyak aktif dibandingkan dengan
siswa.Kebanyakan guru di SDN Cambaya Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa

selama ini dalam melaksanakan proses pembelajaran masih menggunakan metode

pembelajaran yang konvensional. Artinya,guru masih mengajarkan pokok bahasan




melalyi ceramah dan pemberian tugas tanpa melibatkan siswa melakukan
eksperimen Kurikulum KTSP  (2006),pembelajaran  IPA  dituntut  untuk
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan saling mempengaruhi antara IPA lingkungan, teknologi, dan masyarakat
serta dapat menerapkan keterampilan proses untuk menyelidiki  alam
sekitar Suasana pembelajaran IPA yang bernuansa ke-SD-an memiliki ciri khas
yang berbeda dengan pembelajaran lainnya. Dalam pembelajaran [PA siswa harus
dibiasakan untuk melaksanakan eksperimen,observasi,mengumpulkan data,
menguji konsep dan menarik suatu kesimpulan.

Schoenher Martiningsih(2009:12)mengemukakan bahwa metode eksperimen

merupakan metode yang sesuai uniuk pembelajaran IPAkarena metode

cksperimen mampu memberikan kondisi belajar yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir dan kreativitas secara optimal.

Siswa diberi kesempatan untuk menyusun sendiri konsep-konsep dalam
struktur kognitifnya,selanjutnya dapat diaplikasikan dalam kehdupannya.Salah
satu kajian mateni yang terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP} Sains 2006 kelas V SD adalah materi eksperimen tentang sifat cahaya,
dan materi ini sangat dekat dengan lingkungan keseharian siswa.Olehnya itu siswa
harus mampu memahami danmenguasai konsep tersebut denganb baik.sehingga
dapat diaplikasikannya dalam memahami fenomena-fenomena yang mungkin
terjadt di lingkungannya yang berhubungan dengan materi eksperimen tentang
sifat cahaya.

Hasil observasi awal sebelum tindakan dari 19 siswa kelas V SDN

Cambaya,pada ulangan harian dengan nilai rata-rata hanya 62.dan KKM yang



ditentukan yaitu 65hanya 8 orang yang mendapat nilai 65 (43%) siswa yang
tuntas.kemudian 11 orang mendapat nilai 62 (57%) masih tergolong sangat
rendah atau belum mencapai nilai KKM yang ditentukan vaitu 65.data ini
diperoleh dari dokumen guru kelas V SDN Cambaya Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa, Hasil belajar tersebut  masih tergolong  sangat
rendahh.padahal tuntutan standar ketuntasan belajar minimal (SKMB) secara
klasikal adalah 80% dari banyak siswajadi dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar siswa di kelas masih tergolong rendah.

Masalah yang dihadapi guru dan siswa di atas timbul karena guru belum
dapat merancang eksperimen atau percobaan IPA yang mengiringi pembelajaran
IPA di kelas, kurang membimbing siswa dalam melakukan eksperimen serta

mengalami kesulitan dalam menggunakan alat peraga IPA.Dari permasalahan di

di kelas secara efektif dan efisien sehingga siswa tidak banyak diam dan pasif
dalam proses pembelajaran IPA Namun,dalam menyajikan suatu eksperimen
dalam kelas ada komponen atau tahap-tahap pelaksanaan yang perlu diperhatikan
dalam melakukan suatu eksperimen untuk mencapai hasil yang maksimal Selain
itu,peneliti mengembangakan pembelajaran untuk siswa kelas V SDN Cambaya
dalam menentukan sifat cahaya dengan menggunakan metode eksperimen.

Dari uraian di atas,bahwa pemberian materi dan pengunaan metode yang

kurang tepat akan berbanding lurus dengan hasil belajar yang buruk pada mata




pelajaran IPA di sekolah dasar. Jika tidak diatasi dengan metode yang tepat,hal itu
akan berdampak kurang baik bagi siswa, siswa akan memandang [PA sebagai
pelajaran yang hanya mementingkan hapalan.Oleh karena itu, peneliti bersama
guru bermaksud untuk mengatasi masalah itu dengan melakukan penelitian dalam
bentuk penelitian tindakan kelas (PTK)dengan berjudul Peningkatkan Hasil
Belajar IPAdengan Metode Eksperimendalam materi pembelajaran Sifat Cahaya
pada Siswa Kelas V SDN Cambaya Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa
Dengan menggunakan metode eksperimen diharapkan siswa dapat secara
langsung melakukan eksperimen atau percobaan sederhana dan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dalam penelitian, maka
dirumuskan masalah yaitu: Apakah penggunaan metode eksperimen datam materi
pembelajaran sifat cahaya dapat meningkatkan hasil belajar IPA Siswa Kelas V

SDN Cambaya Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?

C.Tujuan Penelitian
Peneliian ini  bertujuan memecahkan permasalahan yang telah
dikemukakan Secara rinci tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut Untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara penggunaan metode eksperimen
pada pembelajaran sifat cahaya di kelas V SDN Cambaya Kecamatan

Pallangga Kabupaten Gowa




D.Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
I. Manfaat Teorilis
a.Bagi Akademik:
Melalui hasil penelitian ini diharapkan guru SD memiliki pengetahuan
tentang teor metode eksperimen sebagai salah satu bentuk inovasi dalam
pembelajaran IPA di SD.
b.Bagi peneliti:
Dapat menjadi bahan acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya dan
memperoleh pengetahuan tentang peningkatan hasil belajar IPA dengan
metode eksperimen cahaya.
2 Manfaat Praktis
a.Bagi siswa:
melakukan eksperimen/percobaan guna menarik minat siswa dalam
pembelajaran IPA di SD.
b.Bagi guru:
Dapat dijadikan bahan pengalaman, khususnya guru yang mengajar sifat
cahaya dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa dengan
menggunakan metode eksperimen,
c.Bagi sekolah:
mendapat sumbangan inovasi pembelajaranyang cocok dan diinginkan

dalam penerapan kunkulum tingkat satuan pendidikan(KTSP)
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TINJAUAN PUSTAKA
A.Pembahasan Teori

1.Hakikat Pembelajaran TPA

Pembelajaran IPA pada hakikatnya mencakup beberapa aspek (a) faktual,
(b) keseimbangan antara proses dan produk,(c) aktif melakukan investigasi, (d)
berpikir induktif dan deduktif,(e) pengembangan sikap.Hakikat IPA adalah
sebagai produk dan proses.Dalam pembelajaran ipa diharapkan tidak hanya
menyampaikan pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsip, melainkan
proses bagaimana produk IPA tersebut ditemukan. Oleh karena itu, pemilihan
maten dan metode pembelajaran merupakan keberhasilan pencapaian tujuan
pembelajaran IPA.

D1 samping itu, bila dilihat salah satu fungsi mata pelajaran IPA adalah
mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan atau keterkaitan yang
saling memengaruli antara IPA lingkungandan teknologi masyarakat dalam
pembelajarannya dibutuhkan wahana yang dapat memfasilitasi tumbuhnya
kesadaran tersebut.Untuk itu,dalam pembelajaran IPA perlu dikaitkan dengan
teknologi karena pada dasarnya antara IPA dan ieknologi memiliki hubungan
timbal balik. Artinya,pengembangan [PA akan menghasilkan pengetahuan

teknologi, sementara pengembangan teknologi dapat menghasilkan cara

memecahkan masalah IPA yang ada.




e Sifat cahaya

Cahaya merupakan gelombang Elektromagnetik yang memiliki sifat-sifat
seperti yang dimiliki oleh gelombang yaitu: 1) Cahaya dapat merambat lurus, 2)
Cahaya dapat dipantulkan, 3) Cahaya dapat dibiaskan, 4) Cahaya dapat menembus
benda bening 5) Cahaya putih terdiri beberapa warna. Selain itu cahaya
memberikan manfaat besar bagi dunia ilmu pengetahuan dan dunia kehidupan
yang ada di permukaan bumi ini. Betapa tidak tanpa cahaya mata kita tidak akan
dapat melihat dan kita tidak akan merasakan manfaatnya dengan baik.

Salah satu contoh kegunaan cahaya selain untuk melihat yaitu,
menentukan kadar larutan dengan melalui polaritas dan sebagai sumber energi
yang dapat diubah menjadi bentuk energi lain, misalnya energi listrik.

Selain itu juga cahaya dapat mengalami difraksi bila melewati celah, - .

sekarang energi cahaya (surya) mengalami perkembangan sangat pesat dalam
pemanfaatanya, diantaranya sebagai pembangkit tenaga listrik tenaga surya, masih
banyak manfaat maupun kegunaan cahaya/matahari.
Adapun sifat-sifat cahaya terdin atas:
1) Cahaya merambat lurus, berkas cahaya yang merambat lurus dari
sumber cahaya tidak mengalami pembelokan. Alat yang digunakan
pada eksperimen ini seperti, kardus, kayu penjepit yang seragam,

gunting, dan pelubang/cutter.




2) Cahaya menembus benda bening, bayangan terbentuk karena
cahaya tidak dapat menembus suatu benda gelap. Ketika cahaya
mengenai tubuh, cahaya tidak dapat menembus tubuh sehingga
terbentukiah bayangan. Alat yang digunakan pada eksperimen ini
seperty, senter, gelas bening, dan batu.

3) Cahaya dapat dipantulkan, cahaya yang mengenai permukaan yang
licin, seperti cermin datar, cahaya akan dipantulkan. Pantulan
cahaya bergantung pada komposisi benda, dan sudut datang
cahaya. Sudut datang dan sudut pantul cahaya besarnya sama dan
terletak pada suvatu bidang datar. Alat yang digunakan pada
cksperimen ini seperti, senter, cermin datar, kertas hitam, dan
pecahan beling.

4) Cahaya dapat dibiaskan, apabila cahaya yang merambat melalui
dua medium yang berbeda. Alat yang digunakan pada eksperimen
ini seperti, pensil/pipet, dan gelas bening.

5) Cahaya putih terdiri berbagai warna, cahaya membias dengan sudut
bias yang berbeda, maka cahaya putih terurai menjadi warna-warna
unsurnya. Alat yang digunakan untuk membuktikannya yaitu,
baskom, cermin datar, dan selembar kertas putih.

Pada tingkat sekolah dasar, guru hendaknya dalam pembelajaran sehingga

siswa dapat memahami konsep cahaya dan mengembangkan kemampuannya.
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a. [PA sebagai Produk

Sebagal produk IPA berisi prinsip-prinsip, hukum, dan teori-teori yang
dapat menjelaskan masalah dan memahami alam sekitar serta berbagai fenomena
yang terjad di dalamnya Sarkim dalam Bundu ( 2007: 5).Dapat dikatakan pula
bahwa IPA merupakan satu sistem yang dikembangakan oleh manusia untuk
mengetahw din dan lingkungannya.
b. IPA sebagai Proses

Pengkajian IPA dari segi proses disebut juga keterampilan proses IPA(
science process skills ) atau disingkat dengan proses IPA. Prosess IPA adalah
sejumlah keterampilan untuk mengkaji fenomena alam dengan cara-cara tertentu
untuk memperoleh ilmu dan pengembangan ilmu itu selanjutnya Dengan
keterampilan proses,siswa dapat mempelajari sesuai dengan apa yang dilakukan
oleh para ahli IPA yakni melakukanpengamatan klasifikasi,inferensi, merumuskan
hipotesis, dan melakukan eksperimen.
¢. IPA sebagai Sikap Itmiah

Dalam hal int perlu dibedakan antara sikap IPA ( sikap ilmiah ) dan sikap
terhadap IPA. Sikap terhadap [PA adalah kecenderungan pada rasa senang atau
‘tidak senang terhadap IPA misalnya mengapa IPA sukar dipelajari kurang
menank,atau sebaliknya. Sebaliknya sikap IPA adalah sikap yang dimilki para
iimuwan dalam mencan dan mengembangkan pengetahuan baru, berhati terbuka,
selalu ingin meneliti, dan sebagainya. Powler dalam Bundu, (2006: 5) mengatakan
bahwa:

IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam yang
sistematis yang tersusun teratur dan berlaku umum yang berupa kumpulan
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dari hasil observasi.Sistematis (teratur)berarti pengetahuan itu tersusun dalam
suatu sistem, tidak terdiri sendini, satu dengan yang lainnya saling berkaitan,
saling menjelaskan sehingga seluruhnya merupakan satu kesatuan yang utuh.
Berlaku umum berarti pengetahuan itu tidak berlaku atau dilakukan oleh
seorang atau beberapa orang dengan cara eksperimentasi yang sama akan

memperoleh hasil yang sama atau konsisten.

2.Hasil Belajar
a.Hakikat Hasil Belajar

Belajar bukanlah semata-mata mengumpulkan dan menghafalkan fakta-fakta
yang tersajidalam bentuk informasi atau materi pelajaran.Bukan pula sebagai

latthan belaka seperti pada latihan membaca atau menulis.Bundu(2007:10)
e r"'-'-»'.

memungkinkanya  berfungsi lebih  baik Sedangkan Mappasoro(2006
menyatakan bahwa:
belajar adalah aktivitas mental (psikhis) yang terjadi karena adanya interaksi
aktif antara individu dan lingkungannya yang menghasilkan perubahan-
perubahan yang besifat relatif tetap dalam aspek-aspek kognitif,
psikomotor,dan afektif. Perubahan tersebut dapat berupa sesuatu yang sama
sekali baru atau penyempurnaanpeningkatan dari hasil belajar yang telah
dipelajarinya.
Dari beberapa pendapat para ahli itu ada satu kesamaan yaitu adanya
perubahan dalam diri orang yang sedang belajar. Perubahan yang dimaksudadalah
perubahan kearah yang positif. Lebih lanjut, Hergenhan dan olson dalam Bundu,

(2007:11) mengemukakan lima hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan

belajar, yaitu:
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(1)belajar menunjuk pada suatu perubahan tingkah laku, (2) perubahan
tingkah laku tersebut relatif menetap, (3) perubahan tingkah laku tidak
segera terjads setelah mengikuti pengalaman belajar, (4) perubahan tingkah
laku merupakan hasil pengalaman dan latihan, (5) pengalaman dan latihan
harus diberi penguatan.

Dari defimsi dan uaraian yang telah dikemukakan,dapat peneliti simpulkan

bahwa hasil belajar seperti berikut.

1)

2)

3)

4

Hasil belajar merupakan tahapan perubahan sefuruh tingkah laku individu,
relatf menetap sebagai hasil pengalaman dan intraksi dengan
lingkungannya yang melibatkan proses kognitif.

Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai olehsiswa dalam
mengikuti program belajar mengajar sesuai dengantujuan pendidikan yang
ditetapkan.

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku dapat diamati sesudah
mengikuti kegiatan belajar dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan.
Pengetahuan menunjuk pada informasi vyang tersimpan dalam
pikiran,sedangkan keterampilan menunjuk pada aksi atau reaksi yang
dilakukan sescorang dalam mencapai suatu tujuan.

Hasit belajar memungkinkan dapat diukur dengan angka-angka, tetapi
mungkin juga hanya dapat diamati melalui perubahan tingkah laku. Oleh
sebab itu hasil belajar perfu dirumuskan dengan jelas sehingga dapat

dievaluasi apakah tujuan yang diharapkan sudah tercapai atau betum.




b.Hasil belajar IPA SD

Proses belajar mengajar dikelas mempunyai tujuan yang bersifat
transaksional, artinya diketahui secara jelas dan operasional oleh guru dan
siswa.Tujuan tercapai jika siswa memperoleh hasil belajar seperti yang
diharapkan dalam proses belajar mengajar tersebut.Oleh sebab ity hasil belajar
harus dirumuskan dengan baik untuk dapat dievaluasi pada akhir
pembelajaran.Belajar adalah aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi
anak dengan lingkunganya yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, sikap dan nilai.Jadihasil belajar adalah tingkat
penguasaan yang dicapai siswa mengikuti program belajar mengajar sesuai
dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan yang meliputi aspek kognitif,

afektif,dan psikomotor.

Pada hakikatnya hasil belajar adalah perubahan tingkah lakuindividu yang
relatif menetap sebagai hasil interaksi dengan lingkunganya. Hasil belajar sains
tentu saja harus dikaitkan dengan tujuan pendidikan IPA yang telah dicantumkan
dalam garis-garis besar program pengajaraan IPA di sekolah dengan tidak
melupakan  hakikat IPA  itu  sendiriOleh  sebab  itu,  tujuan
pelajaranmenggambarkan hasil belajar yang harus dimiliki siswa dan cara siswa
memperoleh hasil belajar tersebut.

Hasil belajar 1PA dikelompokan berdasarkan hakikat [PA,yaitu sebagai
produk dan proses. Hal ini ditdasarkan pada pendapat Hungerford dalam Bundu
(2007:18) yang menyatakan bahwa [PA terbagi dalam dua bagian vaitu (1) the

investigation (proses) seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan




dan menyimpuikan. (2) the inowledge (produk) seperti fakta, konsep, prinsip dan
hukum IPA sebagai proses.

Jika ditelaah tujuan IPA di SD dapat disimpulkan bahwa tujuan tersebut telah
beronentast pada teori hasil belajar tersebut, diatas yakni pada pencapaian IPA
dan segi produk, proses.dan sikap keilmuan. Dari segi produk siswa diharapkan
dapat memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitanya dengan kehidupan sehari-
hari. Dan proses siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk mengembangkan
pengetahuan, gagasan,dan menerapkan konsep yang diperolehnya sehari-hari.

Dari segi sikap dan nilai siswa diharapkan mempunyai minat untuk
mempelajari  benda-benda di lingkungannya,bersikap ingin  tahu,tekun,
kritis,bertanggung jawab,dapat bekerja sama dan mandiri,serta mengenal dan
memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar sehingga menyadari keagungan
Tuhan Dari pernyataan-pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
IPA di SD hendaknya mencakup hal-hal sebagai berikut.

/) Penguasaan produk ilmiah atau produk [PA yang mengacu pada seberapa
besar siswa mengalami perubahan dalam pengetahuan dan pemahamannya
tentang IPA baik berupa fakta, konsep,prinsip,hukummaupun teori. Aspek
produk IPA dalam pembelajaran disekolah dikembangkan dalam pokok-
pokok bahasan yang menjadi target program pembelajaran yang harus
dikuasat. Aspek produk yang sudah jadi seperti fakta, konsep,prinsip
hukum dan teori sering disajikan dalam bentuk pengetahuan yang sudah

jadi.




2) Penguasaan proses ilmiah atau proses IPA mengacu pada sejauh mana
siswa mengalami perubahan dalam kemampuan proses keilmuan vang
terdiri atas keterampilan proses IPA dasar di SID maka penguasaan proses
IPA difokuskan pada keterampilan proses IPA dasar yang meliputi
keterampilan mengamati, menggotongkan, menghitung, meramalkan,

menyimpulkan dan mengomunikasikan

3. Pengertian Metode Eksperimen

Untuk mencapai era globalisasi yang sangat pesat seperti sekarang ini,
pendidikan IPA bersama nilai-nilai etis yang terkait didalamnya sangat
dibutuhkan oleh setiap masyarakat, baik secara langsung maupun tidak
langsung,Untuk itu,pendidikan IPA berpotensi untuk mengembangkan kapasitas
dalam membuat keputusan tentang riset dan penerapan IPTEK karena penerapan
IPA merupakan komponen penting yang diperlukan dalam pertimbangan moral
dalam konteks IPTEK.Oleh karena itu,pecobaan atau eksperimen setiap saat dapat
diprogramkan pelaksanaannya dalam pembelajaran IPA di SD karena merupakan
salah satu dasar pengetahuan peserta didik dalam IPTEK.

Eksperimen atau percobaan merupakan suatu tuntutan perkembangan ilmu
pengetahuan dan ilmu teknologi yang setiap saat mengalami perkembangan yang
sangat pesat dan dapat menghasilkan suatu produk yang dinikmati masyarakat
luas secara aman dan terkendali Permana (1999: 11) mengemukakan bahwa;

eksperimen mempunyat dua bentuk,yaitu eksperimen sungguhan dan

eksperimen semu.Eksperimen sungguhan bertujuan  membuktikan

kemungkinan adanya hubungan sebab-akibat, sedangkan eksperimen semu
bertujuan memperoleh suatu informasi yang hanya berupa pikiran belaka.




16

Karena itu untuk melakukan eksperimen dalam pembuktian konsep-
konsep pengetahuan dapat diuji kebenarannya dalam setiap pembelajaran IPA
sehingga percobaan dapat menghasilkan kepuasan yang ingin dicapai.Sumantri
dan Permana (1999:12) mengemukakan bahwa metode eksperimen merupakan
cara belajar-mengajar yang melibatkan peserta didik dengan mengalami, menguji,

membuktikan sendin proses dan hasil percobaan.
4.Pelaksanaan Metode Eksperimen

Menurut Nurdin (1992:1) tujuan utama eksperimen adalah (a) Sebagai
ilustrasi apa yang diajarkan,(b) membuat bahan ajar lebih jelas(c) membuat
pelajaran lebih menarik,(d) membina/meningkatkan keterampilan siswa.(e)
merangsang sifat keingintahuan siswa, (f) meningkatkan daya observasi siswa.

Tamir (1991: 477) mengemukakan tujuan praktikum IPA sebagai berikut:

(a) Mendorong dan mempertahankan minat, sikap yang baik,

kepuasan keterbukaan dan rasa ingin tahu terhadap pembelajaran IPA di

kelas.(b) Mengembangkan kreativitas untuk memecahkan masalah.(c)

Mengembangkan keterampilan proses seperti merancang dan melakukan

penyelidikan, mengukur dan merekam data,menganalisis dan menafsirkan

hasil eksperimen.(d) Mengembangkan keterampilan dalam menggunakan
alat dan bahan eksperimen.

Praktikum konsep menekankan perkembangan konsep siswa dan
penanggulangan konsepsi. Kegiatan praktikum merupakan sederetan urutan yang
jelas. Untuk itu,petunjuk praktikum dan lembar kerja siswa harus ditekankan pada
pemahaman konsep IPA bukan pada proses.

Praktikum proses menekankan latihan keterampilan proses, misalnya

dalam praktikum tentu ditekankan rancangan praktikum untuk membuat hipotesis,
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prediksi dan interprestasi data.Pada praktikum lainnya difokuskan pada
pengukuran, analisis dan generalisasi perlu digaris bawahi dalam praktikum
proses, tetapi diperhatikan pemahaman konsep dari siswa.

Praktikum keterampilan difokuskan pada penggunaan alat seperti
mikroskop, membaca skala, menyusun rangkaian arus listrik dan sebagainya.
Keterampilan ini sangat berguna bagi siswa yang akan melanjutkan pendidikan
yang lebih tinggi. Ketiga keterampilan tersebut menuntut metode yang berbeda

meskipun tidak mungkin terpisah secara penuh antara konsep, proses, dah =

keterampilan. “*‘Bh‘f-“—"-;@r‘-*'

asas didaktik. Dalam memilih alat atau bahan praktikum Hadidat (1976:106)
menjalankan untuk memilih alat atau bahan (1) sesuai dengan tujuan
pembelajaran,(2) spesipikasi alat,(3) valitas dan reabiltas alat (4) tahan dan mudah
digunakan,(5) bentuknya menarik dan mempunyai nilai pedagogis.

Efektivitas pelaksanaan eksperimen/praktikum sebagai sarana belajar
sejalan yang dikatakanOktava (1991: 138),antara lain (a) Praktikum IPA dapat
membantu pemecahan masalah dalam bidang studi lain khususnya matematika,
(b) membentuk sikap ilmiah, melatih ketelitian dan kesabaran (c) mengatur dan
menghargai waktu.

Dalam pelaksanaan eksperimen IPA sangat dianjurkan menyediakan alat
sederhana yang dapat dirakit sendiri oleh guru atau bersama siswa sehingga

konsep IPA dapat dikaitkan dengan lingkungannya dan terbatas dari rasa takut
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karena salah menggunakan alat atau rusak, harganya murah, dan didasarkan pada

kepentingan perkembangan balajar siswa.

S.Eksperimen IPA dan Penelitian Tindakan Kelas

Berdasarkan Kurikulum Sekolah Dasar (1995:73) Iimu Pengetahuan Alam
(IPA) merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan dan
konsep yang terorganisasikan tentang alam sekitar, yang diperoleh dari
pengalaman melelui serangkai proses ilmiah,antara lain penyelidikan, penyusunan
dan pengujian gagasan. Adapun tujuan IPA berdasarkan kurikulum sekolah dasar
sebagai berikut(a) Siswa Memahami konsep IPA dan keterkaitannya dengan
kehidupan sehari- hari (b) Siswa Memiliki keterampilan proses untuk
mengembangkan pengetahuan dan gagasan tentang alam sekitar (c) Siswa
Mempunyai minat untuk mengenal dan mempelajari benda-benda serta kejadian
di hngkungan sekitar bersikap ingin tahu,terbuka kritis,mawas diri,bertanggung
jawab, bekerjasama dan mandiri. Mampu menerapakan berbagai konsep IPA untuk
menjelaskan gejala-gejala alam dan memecahkan masalah (d) Siswa Mampu
menggunakan teknologi sederhana yang berguna untuk memecahkan masalah.(e)
Siswa Mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar sehingga

menyadari kebesaran dan keagugan Tuhan Yang Maha Esa.

Untuk mencapai tujuan tersebut, sulit jika dalam pembelajaran IPA tidak
dirring: dengan eksperimen IPA yang telah banyak diuraikan manfaatnya oleh

para ahli. Dalam pelaksanaannya guru dituntut untuk dapat merancang eksperimen
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IPA yang akan dilakukanmembuat LKK yang baik,membimbing dalam
melakukan eksperimen. Hal tersebut tentu tidak akan dapat dikuasai oleh seorang
guru, khususnya guru kelas di sekolah dasar yang harus mengajar beberapa bidang
studi di datam kelas.

Sehubungan hal di atas, penelitian tindakan kelas merupakan langkah yang
paling tepat untuk memperbaiki dan meningkatkan pelaksanaan eksperimen IPA
secara bertahap. Untuk itu Soedarsono (1997:3) mengemukakan langkah-
langkahpenelitian tindakan kelas (PTK)sebagai berikut:(1) mengidentifikasi
masalah,(2) menganalisis masalah dan menentukan faktor-faktor yang diduga
sebagai penycbab utama,(3) merumuskan gagasan-gagasan pemecahan

masalah,(4) solusi atau tindakan

6.Langkah-Langkah Eksperimen

Menurut Abimanyu (2008) tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran yang
mesti diperhatikan oleh seorang guru dalam melakukan eksperimen untuk
membuktikan sifat-sifat cahaya, sebagai berikut:
1.Tahap persiapan yaitu: (a) menectapkan indikator-indikator {b)mengadakan uji
eksperimen,(c) menetapkan dan menyediakan alat(d) membuat lembar kerja
siswa(LKK),(e) membuat RPP.

Berdasarkan uraian di atas saya dapat memberikan kesimpulan bahwa:

{a) Menctapkan indikator-indikator yang hendak dicapai yangrelevan

dengan materni sifat-sifat cahaya.
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(b) Mengadakan uji eksperimen di rumah (guru mengadakaneksperimen
sendirt untuk menguji ketepatan proses dan hasilnya) sebelum
menugaskan kepada siswa sehingga dapat diketahui secara pasti
kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi.

(c) Menetapkan dan menyediakan alat dan bahan yang dibutuhkan
dalam melakukan eksperimen tentang sifat cahaya seperti kardus,

senter, kayu penjepit, gelas bening.cermin, dan lilin, sekaligus
memeriksa ketersediannya di sekolah.
(d) Membuat lembar kerja siswa (LKS) yang memuat tentang tugas-tugas
yang akan dikerjakan dan langkah-langkah kegiatan eksperimen.
(e} Membuat RPP sebagai panduan dalam pelaksanaan pembelajaran.
2..Tahap Pelaksanaan yaitu:

(1) Kegiatan Pra eksperimen

a. Membagi siswa dalam beberapa kelompok dan setiap kelompok terdiri
dan 4 - 5 orang siswa.

b.Perwakilan setiap kelompok mengambil alat dan bahan yang dibutuhkan
dalam kegiatan eksperimen, seperti kardus,senter,kayu penjepit, gelas
bening, cermin, dan lilin.

¢.Membagikan lembar kera siswa (LKS) sebagai petunjuk dalam
melakukan tugas dan eksperimen.

(2) Kegiatan Eksperimen
a.Setiap kelompok melakukan eksperimen sesuai denganpetunjuk yang

tertulis dalam LKS untuk membuktikan sifat-sifat cahaya. Kemudian
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siswa mengamati proses yang terjadi dan mencatat hal-hal yang
dianggap penting dalam kegiatan eksperimen. Ekspenimen pertama,
cahaya merambat lurus,dan menembus benda bening. Eksperimen
kedua,cahaya dapatdipantulkan,dan dapat dibiaskan. Eksperimen
ketiga, cahayaterdiri atas beberapa wama.
b.Melakukan diskusi antar kelompok untuk menyimpulkan hasil
ekspenmennya.
(3) Kegiatan Pasca eksperimen
a. Perwakilan setiap kelompok mempresentasikan hasil eksperimennya
dan kelompok lain menanggapinya
b. Bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi pelajaran tentang
sifat-sifat cahaya berdasarkan hasil eksperimen,
¢. Evaluasi

Pembenan soal-soal tentang sifat-sifat cahaya.
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B.Kerangka Pikir

Berdasarkan kerangka teori yang melandasi pelaksanaan penelitian untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode eksperimen sifat
cahaya pada pembelajaran IPA di kelas V SDN Cambaya Kecamatan Pallangga

Kabupaten Gowa yang terdiri dari tiga tahapan yaitu Tahap awal, tahap inti, tahap

akhir.
Hasil belajar IPA masalah cahaya |
> dikelas V masih sangat rendah
Aspek Guru Aspek murid :
e Kurang menggunakan metode e Kurangnya pemahaman siswa
eksperimen tentang maten sifat cahaya
e Kurang mehbatkan siswa dalam e Kurang dilibatkan dalam
proses percobaan proses pembelajaran
] Penggunaan metode L
- eksperimen i
v
-Tahap Persiapan:

(1) menentapkan indikator-indikator yang akan dicapai dalam eksperimen;
(2)menyiapkan alat dan bahan serta LKK

(3) melakukan eksperimen sendiri di rumah

-Tahap Pelaksanaan:

(1) murid melakukan eksperimen dan mengamati secara proses,

(2) mendiskusikan hasil eksperimen;

-Tahap evaluasi
(1)Pemberian soal-soal
v
Penilaian proses dan hasil melalui penerapan metode
eksperimen
X

Hasil belajar siswa terhadap sifat cahaya meningkat

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir




23

C.Hipotesis Tindakan

Berdasarkan pengkajian teori dan hasil penelitian yang telah dikemukakan,
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika metode eksperimen tentang
sifat cahaya diterapkan pada pembelajaran IPA hasil belajar siswa di kelas V SDN

Cambaya Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa akan meningkat.




BAB 111

METODE PENELITIAN

A.Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena peneliti akan
melihat langsung peningkatannya hasil belajar IPA melalui metode eksperimen
dan memperoleh gambaran tentang pemahaman subyek penelitian yang muncul
selama proses pembelajaran berlangsung.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, karena peneliti berada di
sekolah dari awal penelitianmenganalisis keadaan dan melihat kesenjangan,
kemudian merumuskan rencana tindakan dan ikut melaksanakan rencana tersebut
serta memantaunya.Kasihani(1999:22) mengatakan bahwa:

PTK adalah penelitian praktis bertujuan memperbaiki kekurangan-
kekurangan dalam pembelajaran di kelas dengan cara melakukan tindakan-
tindakan secara singkat.Penelitian tindakan kelas dapat didefinisikan
sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat refleksi dengan melakukan

tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki atau meningkatkan praktik-
praktik pembelajaran di kelas secara profesional.

Menurut Kunandar (2008:22) penelitian tindakan kelas (ptk) dapat didefinisikan:

Sebagai suatu penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru sekaligus
sebagai penelitian di kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain
(kolaborasi) dengan jalan merancang melaksanakan dan merefleksikan
tindakan secara kolaboratif dan partisipasi yang bertujuan memperbaiki
dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu
tindakan tertentu dalam suatu siklus.

24
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B.Lokasi penelitian

Penelitian tindakan kelas ini adalah penelitian lokasi kelas yang
dilaksanakan pada kelas V SDN Cambaya Kecamatan Pallangga Kabupaten
Gowa.Sasaran perbaikan adalah efektivitas pembelajaran IPA di kelas. Oleh sebab
ituyang terlibat langsung melakukan perbaikan adalah guru kelas V dan siswa

V.Dalam hal ini guru sebagai peneliti dan sekaligus sebagai tindakan perbaikan.
C.Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Cambaya,Kecamatan
Palangga, Kabupaten Gowa yang berjumlah 19 orang. 11 Orang perempuan dan 8
orang siswa laki-laki,Siswa kelas V dipilih sebagai responden dengan alasan (1)
tingkat perkembangan kongnitif usia 10-11 tahun sudah mempunyai kemampuan,
(2) adanya variasi siswa, dilihat dari status sosial, pendidikan, dan pekerjaan
orang tua mereka, (3) adanya masalah yang dihadapi siswa kelas V dalam

melakukan suatu eksperimen/percobaan dalam pelajaran IPA.
D.Instrumen Penelitian

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.Data yang berupa nilai rapor dan proses pembelajaran.
2 Pernyataan verbal siswa dan guru yang diperoleh dari hasil wawancara dalam
lingkup seputar pemahaman siswa terhadap materi sifat cahaya.

3.Pelaksanaan tindakan
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E.Prosedur Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian dilakukan dengan menggunakan dua
siklus dan setiap siklus merupakan rangkaian kegiatan berkaitan Artinya
pelaksanaan siklus II merupakan lanjutan dari siklus I. Siklus I dilaksanakan
dengan 2 Kali pertemuan untuk pembelajaran 2 kali pertemuan, pertemuan |
untuk Pembelajaran dan tes,sedangkan pertemuan ke Il sama dengan pertemuan
sebelumnya dan siklus II juga dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan untuk
pembelajaran 1 dan Il sama dengan pertemuan siklus | sebelumnya. Menurut
Arikunto (2009: 16) “Secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim
dilalui, yaitu: (1) perencanaan; (2) pelaksanaan; (3) pengamatan; (4) refleksi”.
Model penelitian tindakan kelas yang berdaur ulang digambarkan sebagai berikut.

Desain Penelitian

Perencanaan

Refleksi SIKLUS 1

[

Pengamatan

Perencanaan

A4

Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan
A

Pengamatan < —

» SIKLUSN

Diadaptasi dari Arikunto (2009:16)
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Keterangan :

« Siklus Pertama

Siklus pertama dilaksanakan dalam dua kali pertemuan atau empat jam

pelajaran dengan alokasi waktu 4x40 menit.

1) Perencanaan

uj
h)

dj

e)

Menelaah kurikubum KTSP dan menyusun silabus pembelajaran
Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran  untuk settap  kali
pertemuan.

Mengembangkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam
pembelajaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan

Membuat lembar kerja kelompok (LKK) bagi setiap kelompok untuk
melakukan pengamatan.

Membuat lembar observasi untuk murid dan guru (penehitt) selama
kegiatan proses pembelajaran berlangsung.

Membuat dan menyusun butir-butir soal atau alat evaluasi untuk tes

tindakan pada siklus pertama.

2) Pelaksanaan Tindakan

Tahap ini merupakan implementasi pelaksanaan rancangan yang telah

disusun secara kolaborasi antara guru (peneliti) dan teman sejawat scbagai

pengamat.

a)
b}

<)

Mengidentifikast keadaan awal murid sebelurn penelitian.
Menyampaikan tujuan melakukan eksperimen.

Mengelompokkan murid ke dalam empat kelompok.
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d) Membagikan LKK pada tiap-tiap kelompok.

¢) Mengembangkan bahan pengajaran yang dilaksanakan atau yang
diajarkan.

f)  Melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan skenario yang disusun
berdasarkan metode eksperimen.

& Melaksanakan percobaan serta melakukan pengamatan.

h) Memantau keaktifan dan kesungguhan murid datam proses pembelajaran
berdasarkan pedoman observast.

3) Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati seluruh proses tindakan dan pada
saat selesai tindakan. Fokus observasi adalah aktivitas guru dan murid. Aktivitas
guru dapat diamati mulai pada tahap pembelajaran, saat pembelajaran, dan akhir
pembelajaran.

4) Refleks:

Reflekst dilakukan untuk mengkaji dan merenungkan kembali informasi-
informasi awal berkenaan dengan adanya ketidaksesuaian dengan praktik
pembelajaran. Tujuannya untuk merumuskan formulasi awal vyang akan
dituangkan ke dalam rencana awal tindakan. Refleks: berikutnya dilakukan pada
setiap akhir pelaksanaan tindakan. Refleksi lanjutan ini dilakukan secara bersama
(kolaboratif) antara peneliti dan guru, untuk menemukan bahan perbaikan untuk

rencana tindakan selanjutnya.
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b.  Siklus Kedua

Stklus kedua dilakukan dengan tetap mengacu pada prosedur kegiatan
yang sama pada siklus pertama. Hanya saja, pada siklus kedua dilakukan revisi
tindakan yang berbeda dengan siklus pertama. Revisi tindakan senantiasa bertolak
pada upaya perbaikan atau koreksi terhadap kekurangan yang diperoleh pada
siklus pertama. Hal ini dilakukan untuk mencapai hasil yang lebih maksimal

sebagaimana diharapkan.

F.Teknik Peagumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung sebagai upaya untuk mengetahui adanya
kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan.Observasi ini dilakukan
oleh peneliti dan satu orang teman sejawat atau berpedoman pada lembar
observasi.
2. Wawarncara

Kegtatan ini dilakukan untuk memperoleh informasi secara langsung dari
siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan guru. Wawancara ini bersifat klinis
karena pada saat wawancara pertanyaan yang diajukan kepada siswa menuju

kepada arah perbaikan dalam pembelajaran.
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3. Tes /Pelaksanaan Tindakan
Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes pada setiap akhir
tindakan untuk mengukur setiap hasil belajar yang diperoleh dalam setiap

tindakan pembelajaran.
G.Analisis Data

Dalam penelitian analisis data dilakukan selama dan setelah penelitian,
pada saat refleksi dari setiap tindakan pembelajaran. Teknik yang digunakan
adalah teknik analisis data kualitatif yang terdiri dani tiga tahap kegiatan,yaitu(1)

menyelidiki data,(2) menyajikan data,(3) menarik kesimpulan dan verifikasi.

Rumus untuk mencarn rata-rata angka pada perhitungan( umar,2005:32)
M= %
n
Keterangan:
M =simbol mean
2.~Jumlah{baca sigma)

X=nilai rata-rata variabel

n=jumlah individuw/frekuensi

H.Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu

indikator tentang keterlaksanaan skenario pembelajaran dan indikator kemampuan
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pelaksanaan cksperimen atau percobaan sifat cahaya Skenario pembelajaran
terlaksana dengan baik. Apabila 75% atau lebih dari seluruh siswa yang mengikuti
kegiatan pembelajaran penguasaan materinya > 70% maka pembelajaran
dikatakan berhasil. Tetapi apabila siswa yang penguasaan materinya > 70%
kurang dari 75% dari seluruh siswa yang mengikuti pembelajaran maka
pembelajaran dikatakan gagal dan harus dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Tabel taraf keberhasilan tindakan dalam pembelajaran sifat cahaya
melalui metode eksperimen.

Tabel 3.1 Targgert dalam(faisal 2007)

Taraf Keberhasilan Kualitatif Nilai/Angka

85% - 100% Sangat Baik (SB) 5
70 % - 84 % Baik (B) 4
55% - 69% Cukup (C) 3
46% - 54% Kurang (K) 2
0% -45% Sangat Kurang (SK) 1

1. Aktivitas belajar dikategorikan  sangat  baik dengan /.

persentase85% - 100%

2. Aktivitas belajar dikategorikan baik dengan persentase 70%-
84%

3. Aktivitas belajar dikategorikan cukup dengan persentase
55%-- 69%

4. Aktivitas belajar dikategorikan kurang dengan persentase46%-
54%

5. Aktivitas belajar dikategorikan sangat kurang dengan

persentase 0% -45%




Setelah mengetahui keberhasilan proses dan hasil tindakan, selanjutnya
diadakan refleksi. Refleksi dimaksudkan untuk menganilisis dan mengevaluasi
tindakan yang telah dilaksanakan, baik rencana tindakan maupun pelaksanaan
tindakan, kesimpulan sementara dijadikan secbagai masukan untuk tindakan

selanjutnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Hasil Penelitian Siklus I Pertemuan |
Hasil Penelitian Sebelum melaksanakan penelitian peneliti terlebih dahulu
melaksanakan tindakan prapenelitian diantaranya:
a. Mengadakan konsultasi dengan Kepala Sekolah dalam hal pelaksanaan
penelitian.
b. Melakukan diskusi dengan pihak guru kelas V untuk mendapatkan
gambaran bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA dengan memanfaatkan

metode Eksperimen tentang sifat cahaya.

kelas sebagai langkah awal yang akan digunakan dalam pelaksanaan
tindakan.

a).Persiapan Tindakan Siklus 1

Sebelum mengadakan tindakan, peneliti dan guru kelas V secara
kolaboratif menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Perencanaan.
pembelajaran ini mengambil pokok bahasan cahaya, dengan sub pokok bahasan
sifat cahaya (cahaya dapat merambat lurus).
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Dengan alokasi waktu 2 x 40 menit, perencanaan tersebut dikonsultasikan kembali
dengan dosen pembimbing yaitu berupa (1) perencanaan pembelajaran, (2) lembar
kerja siswa, (3) tes akhir. Rencana pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada
lampiran 1.

Tujuan kelas yang akan dicapai siswa adalah dapat menyerap isi materi
dan dapat memberikan tanggapan matent yang diperolehnya. Berdasarkan tujuan
kelas yang dirumuskan maka peneliti menetapkan tujan pembelajaran khusus
setelah proses pembelajaran selesai diberikan sebagai berikut:

a. Siswa dapat membuktikan cahaya dapat merambat lurus.

b. Siswa dapat membuktikan bahwa cahaya dapat menembus benda bening.
Dalam mencapat tujuan pembelajaran yang diharapkan, perencanaan
pembelajaran dibagi tiga kegiatan, yaitu 1) kegiatan awal, 2) kegiatan inti, dan 3)
kegiatan akhir. Meskipun perencanaan ini dibagi menjadi tiga kegiatan namun
setiap kegiatan tidak berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan satu dengan yang
lainnya.
b) Pelaksanaan Siklus 1 pertemuan I
Berdasarkan Hasil observasi pertemuan [ Pelaksanaan pembelajaran sifat
cahaya dengan menggunakan metode eksperimen untuk mengetahui hasil belajar
siswa di kelas V SDN Cambaya kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa untuk
siklus I. Pelaksanaannya dilaksanakan pada hari sabtu 12 maret 2016 pada pukul
7.30 - 9.30 WITA yang dihadin 19 orang siswa.

Proses pembelajaran sifat cahaya dibagi atas tiga kegiatan yaitu, kegiatan

awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
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1. Kegiatan awal

Pada kegiatan awal guru mempersiapkan fasilitas yang terkait dengan
pembelajaran sifat cahaya (alat-alat peraga), selanjutnya kegiatan ini dilanjutkan
dengan, membangkitkan siswa melalui pengamatan sifat cahaya, serta tanya
jawab dan diskust siswa dalam kelompok, untuk memantapkan pemahaman siswa,
guru meminta siswa secara bergantian membuktikan sifat cahaya yang dapat
merambat lurus ternyata siswa dapat menunjukan sifat cahaya melalui percobaan
yang dilakukan oleh siswa.

Pembelajaran selanjutnya dilakukan dengan melakukan tanya jawab yang
berkaitan dengan konsepsi awal siswa tentang sifat cahaya. Setelah melakukan
tanya jawab, ternyata konsepsi awal yang dimiliki siswa tentang sifat cahaya
bervariasi, oleh sebab itu guru meminta siswa melakukan kembali percobaan
dengan mengambil lilin yang ditetakkan disamping kardus a,b,dan ¢ yang telah
dilubangi.

Ternyata dalam melakukan percobaan, sebagian siswa tidak dapat
melakukan percobaan dengan benar tanpa arahan dan bimbingan guru.Siswa
hanya menyentukan lilin tanpa memperhatikan sifat cahaya. Hal ini menunjukan
masih ada siswa yang belum memahami konsep cahaya. Oleh sebab 1w, guru tetap
membimbing siswa agar memiliki pengetahuan awal tentang pengetahuan tentang
konsep sifat cahaya dengan membuktikan salah satu sifat cahaya dengan
melakukan percobaan sederhana, hal ini dimaksudkan agar pengetahuan yang
dimiliki siswa dapat ditransferkan untuk memahami konsep sifat cahaya. Setelah

siswa memiliki pengetahuan awal sebagai materi prasyarat untuk memahami sifat
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cahaya dengan alat-alat peraga sederhana terlebih dahulu guru menyampaikan
tujuan pelajaran dan membentuk siswa dalam bentuk kelompok.
2. Kegiatan int:

Pada saat diskusi semua kelompok berusaha membuktikan bahwa sifat
cahaya, mempunyai sifat cahaya. Semua kelompok secara aktif mengisi format
diskusi yang akan menuntun siswa untuk mengamati sifat cahaya berdasarkan alat
peraga yang dibagikan oleh guru seperti karton lilin,penjepit,pisau karter dan
pelubang.

Peran peneliti pada tahap ini adalah sebagai pembimbing dan fasilitator.
Peneliti mengelilingi setiap kelompok untuk melihat kemajuan hasil kega siswa.
Jika ada kelompok yang mengalami kesulitan, maka peneliti memberikan
bimbingan dengan cara mengajukan pertanyaan yang dapat membantu arah kerja
kelompok.

Setelah hasil kerja kelompok diselesaikan, maka masing-masing kelompok
melaporkan hasil kegiatannya dan kelompok lain memberikan tanggapan.
Pelaksanaan diskusi kurang bersemangat, karena kegiatan diskusi dikuasai oleh
siswa yang berkemampuan tinggi, sementara siswa yang berkemampuan rendah
terithat malu-malu  menggungkapkan ide-ide atau pendapatnya. Siswa yang
belum memiliki keberamiaan untuk menggemukakan pendapat atau pertanyaan
dibertkan motivasi oleh guru untuk tidak perlu takut salah, karena semua itu
adalah proses belajar. Selain itu, guru menunjuk langsung siswa dalam menjawab
pertanyaan atau mengajukan pertanyan.dengan cara ini  terlihat bahwa akan

berusaha menjawab atau mengajuakan pertanyaan kepada temannya atau kepada
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kelompok lain. Jawaban yang diungkapkan masing-masing kelompok bervariasi
ada kelompok yang mengatakan bahwa sifat cahaya dapat dilakukan dengan
percobaan yang lebih menarik dari setiap alat peraga yang dibagikan oleh guru.
Selanjutnya ada siswa yang melakukan percobaan lain dalam menentukan sifat
cahaya. Kesimpulan dari hasil diskusi walaupun ada perbedaan tentang cara
melakukan percobaan, akhirnya diperoleh kesimpulan secara bersama-sama untuk
masing-masing kelompok dalam percobaan.

Setelah masing-masing kelompok melaporkan hasil kerjanya yang ada
pada LKK, kegiatan berikutnya yaitu dengan melakukan diskusikan antar
kelompok yang dipandu oleh guru, anggota kelompok lainnya memberikan

komentar dan mengkritisi jawaban dari kelompok lain. Hal ini tampak pada

kegiatan diskusi berlangsung, siswa mulai kelihatan bersemangat dan antusias.

arahan dan penguatan secara verbal terhadap pendapat dan hasil kerja setigp
kelompok. Setelah kegiatan diskusi selesai dilakukan, guru memberikan motivasi
dan penguatan kepada seluruh siswa agar dalam mengerjakan soal harus lebih
cepat, teliti dan terampil dalam mementukan sifat cahaya dengan benar. Sebelum
tes formatif dilakukan, guru menanyakan kembali kepada seluruh siswa tentang
sifat cahaya yang belum dipahami.

Kegiatan tes formatif ini bertujuan untuk mengecek apakah siswa sudah
benar-benar memahami proses pembelajaran vang telah ditetapkan dalam

pembelajaran. Peneliti membagikan lembar tes kepada seluruh siswa sebagai akhir

l.,'
Kan®

e
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tindakan. Setelah membagikan tes kepada siswa peneliti, mempersilahkan kepada
siswa mengerjakan tes secara individu dan tidak diperkenankan bekerjasama. Tes
formatif dapat dilihat pada lampiran 4.

Setelah 20 menit kemudian, menyatakan bahwa waktu untuk mengerjakan
tes telah selesai namun sebelum dikumpulkan, peneliti mengingatkan keadaan
siswa untuk mengecek kembali jawaban yang telah dikerjakan pada lembar
Jawaban yang dibagikan oleh peneliti, kemudian siswa diminta mengumpulkan
lembar jawabannya. Kegiatan selanjutnya guru bersama-sama dengan siswa
menjawab tes formatif, setelah itu pembelajaran diakhiri dengan membuat
kesimpulan terhadap materi pelajaran yang telah dipetajarinya.

3. Kegtatan akhir

Evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk melihat keberhasilan yang
dilakukan dalam tindakan siklus I. Pembelajaran dalam tindakan bertujuan agar
siswa dapat memahami tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, hasil
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yang dibantu 1 orang pengamat
meliputi proses evaluasi terhadap hasil pembelajaran.

Evaluasi proses pembelajaran dilaksanakan untuk menemukan beberapa
fakta dan aktivitas subjek siswa selama proses tindakan siklus I Dari aktivitas
subjek penelitian ini semua siswa mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh,
namun masih ada yang belum berani mengemukakan idenya, selain itu juga
ditemukan adanya subjek yang mengerjakan pekerjaan lain saat kegiatan diskusi

sedang berlangsung. Hal ini menyebabkan anggota kelompoknya mengisi LKK
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hanya berdasarkan pada pemahaman sendiri, kenyataan seperti ini menujukan
bahwa pelaksanaan pembelajaran belum memenuhi harapan yang diinginkan.

Hal tersebut masih dijumpai pada kelompok lain yang menunjukan belum
mengertt ientang materi yang disajikan oleh guru, hal ini terlihat dari pertanyaan
yang diajukan oleh guru, sehingga siswa tidak dapat menjawab pertanyaan yang
diajukan guru. Pertanyaan dalam LKK sebagian dijawab tidak benar, hal ini
nampak siswa gusar bila didekati oleh guru. Untuk mengatasi hal tersebut guru
perlu meningkatkan perhatian kepada siswa yang belum mengerti. Perhatian
tersebut diharapkan dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Lembar kerja kelompok dapat pada lampiran 2.dan lampiran 4.

Evaluasi akhir dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Jika hasil yang
diperoleh siswa yang menjadi subjek penelitian pada tindakan silklus I belum
menujukan hasil yang memuaskan selama mengerjakan tes terdapat 11 (sebelas)
siswa yang menjadi subjek masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
yang berkaitan dengan sifat cahaya. Selain itu juga siswa kurang memperhatikan
pembelajaran pada waktu melakukan eksperimen /percobaan dalam menentukan
sifat cahaya. Hasil pekerjaan siswa menunjukan bahwa siswa sebenamya
memahami konsep sifat cahaya dengan berbagai representasi yaitu dalam bentuk
menggunakan alat peraga (konkret) yang berbentuk gambar Secara umum
kesulitan yang dialami siswa yaitu setelah alat peraga sebagai jembatan untuk
memahami sifat cahaya yang dilanjutkan ketahap pemahaman konsep dan
aplikasi konsep. Hasil tes tindakan siklus I pertemuan | dan I dapat dilihat pada

tabel 4.2 dan tabel 4.4
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c) Hasil Observasi Siklus 1

Tindakan siklus 1 diamati selama proses pelaksanaan tindakan dan setelah

tindakan, faktor pengamatan adalah perilaku siswa dan guru dengan menggunakan

lembar observasi (lembar observasi dapat dilihat pada lampiran 3). Adapun aspek

yang diamati adalah aktivitas siswa dalam proses pembelajaran vang terdiri dan

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.

Hasil observasi yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran adalah

sebagai berikut :

1.

[

Pada kegiatan awal pembelajaran guru memotivasi siswa dengan
mengkomunikasikan pokok bahasan dan tujuan pembelajaran yang akan
dicapa.

menggali pengetahuan awal dimiliki siswa dengan pokok bahasan yang akan
di ajarkan, dan melacak pengetahuan siswa tentang pokok bahasan yang akan
disajikan.

membagikan alat peraga kepada seluruh siswa (kelompok) dan menjelaskan
tujuan alat peraga yang dibagikan.

Siswa terlihat senang dan aktif dalam memanifulatif alat peraga untuk
menentukan sifat cahaya sesuai tujuan yang akan dicapai.

Masih terdapat siswa kurang berani mengajukan pertanyaan yang belum
dimengerti.

Siswa masih mengalami kesulitan saat alat peraga tidak lagi digunakan dalam

mengenjakan soal pada LKK
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11.

12.
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Ketja kelompok tidak berjalan aktif, karena masih ada siswa yang kurang
memperhatikan kerja kelompok pada saat melakukan percobaan.

setiap kelompok sudah mampu melakukan eksperimen.

Setiap kelompok menyimpulkan inter kelompok untuk menyimpulkan hasi!
ewksperimennya.

Perwakilan setiap kelompok mempresentasikan hasil eksperimen dengan baik.
Setiap kelompok saling menanggapi dalam diskusi antar kelompok.

Setiapkelompok terlibat dalam penyimpulan materi pembelajaran.

d) Analisis dan Refleksi Siklus 1

Pembelajaran tindakan siklus 1 difokuskan pada peningkatan pemahaman

sifat cahaya dapat dapat merambat lurus. Seluruh data direkam melalui observasi,

wawancara, evaluasi proses dan evaluasi hasil yang didiskusikan secara bersama-

sama dengan pengamat. Hasil analisis dan refleksi dari peristiwa-peristiwa yang

tegjadi pada tindakan adalah sebagai berikut:

1.

o

Guru melaksanakan tugasnya dalam pembelajaran, membimbing dan
mengarahkan siswa bekerja secara individu maupun kelompok.

Guru mengamati semua kegiatan pembelajaran terhadap siswa mulai dani
proses pembelajaran hingga akhir pembelajaran.

Penggunaan alat peraga (KIT Cahaya) yaitu untuk mengetahui sifat cahaya
yang dapat menarik perhatian siswa karena hal tersebut belum pernah
dilakukan sebelumnya. Selain itu penggunaan alat peraga sangat
menyenangkan siswa karena belajar sambil bermain dan memudahkan untuk

memahami konsep vang dipelajari.



4. Pelaksanaan proses pembelajaran masih ditemukan siswa yang belum secara
aktif dalam melakukan percobaan dan menyelesaikan KK yang dibagikan
dan belum memiliki keberanian mengemukakan ide/pendapat baik dalam
diskusi kelompok maupun dalam diskusi kelas.

5. Waktu pembelajaran berlangsung lebih lama dari waktu yang direncanakan,
Hal ini disebabkan karena pengkontribusian alat peraga pada masing-masing
kelompok kurang terlaksana dengan baik, selain itu siswa tidak terbiasa
belajar dengan menggunakan metode eksperimen atau percobaan, kebiasaan
siswa selalu menunggu informasi dari guru.

6. Berdasarkan penilaian proses dan hasil secara keseluruhan siswa dalam kelas
dikategorikan telah memperoleh pemahaman tentang sifat cahaya dapat
merambat lurus.

Berdasarkan hasil analisis dan refleksi diatas dan mengacu kepada kriteria
sukses yang ditetapkan, maka disimpulkan bahwa pembelajaran belum berhasil.
Karena berdasarkan hasil evaluasi diketahui bahwa penguasaan siswa terhadap
materi belum mencapai target yang telah ditentukan. Siswa yang menguasai
materi = 70% hanya 11 orang atau 36,6% dan seluruh siswa yang mengikuti
kegiatan pembelajaran. Dengan demikian maka pembelajaran dikatakan belum
berhasil dan harus dilanjutkan ke siklus berikutnya.
¢) siklus I Pertemuan ke [1

Berdasarkan hasil observasi pertemuan 11 pelaksanaanya dilaksanakan pada
pada tanggal 16 maret 2016 pukul 7.30-9.30 WITA yang dihadiri 19 orang

siswa.materi vang disajikan yaitu menembus benda bening dan proses
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pemnbelajarannya dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu kegiatan awal kegiatan i8nti
dan kegiatan akhir.
1.kegiatan awal

Pada kegiatan awal guru mempersiapkan fasilitas yang terkait dengan
pembelajaran sifat cahaya seperti botol bening,senter air dan pasir selanjutnya
kegiatan ini dilanjutkan dengan, membangkitkan siswa melalui pengamatan sifat
cahaya, serta tanya jawab dan diskusi siswa dalam kelompok, untuk memantapkan
pemahaman siswa, guru meminta siswa secara bergantian membuktikan sifat
cahaya yang dapat menembus benda bening ternyata siswa dapat menunjukan
sHat cahaya melaluwi percobaan yang dilakukan oleh siswa.

Pembelajaran selanjutya dilakukan dengan melakukan tanya jawab yang
berkaitan dengan konsepsi awal siswa tentang sifat cahaya. Setelah melakukan
tanya jawab, ternyata konsepsi awal yang dimiliki siswa tentang sifat cahaya
bervanasi, oleh sebab itu guru meminta siswa melakukan kembali percobaan
dengan mengambil senter dan kemudian disorotkan pada gelas bening yang terisi
dengan air,

Ternyata dalam melakukan percobaan, sebagian siswa tidak dapat
melakukan percobaan dengan benar tanpa arahan dan bimbingan guru Siswa
hanya menyentukan gelas bening tanpa memperhatikan sifat cahaya. Hal ini
menunjukan masih ada siswa yang belum memahami konsep cahaya. Oleh sebab
itu, guru tetap membimbing siswa agar memiliki pengetahuan awal tentang
pengetahuan tentang konsep sifat cahaya dengan membuktikan salah satu sifat

cahaya dengan melakukan percobaan sederhana, hal ini dimaksudkan agar




pengetahuan yang dimiliki siswa dapat ditransferkan untuk memahami konsep
sifat cahaya. Setelah siswa memiliki pengetahuan awal sebagai materi prasyarat
untuk memahami sifat cahaya dengan alat-alat peraga sederhana terlebib dahulu
guru menyampaikan tujuan pelajaran dan membentuk siswa dalam bentuk
kelompok.
2.Kegiatan inti
Sesuai dengan rencana pembelajaran yang disusun sebelumnya penyajian

materi pada kegiatan ini dilakukan dengan tiga fase yaitu kegiatan awal kegiatan
inti,dan kegiatan akhir.Rencana pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 5.

Kegiatan selanjutnya adalah siswa melakukan kegiatan percobaan dengan
mempersiapkan alat peraga (KIT Cahaya) yang telah dibagikan oleh guru seperti
botol bening,senter,air, dan plastik.Kegiatan imi dilakukan dengan cara siswa
melakukan percobaan dan mengamati apa yang dilakukan tentang sifat cahaya
yang dapat menembus benda bening , setelah kegiatan ini selesai, masing-masing
kelompok melaporkan hasil kegiatan yang telah dilakukan. Tujuan kegiatan ini
untuk mengarahkan siswa memperoleh pemahaman yang benar tentang konsep
sifat cahaya dengan cara melakukan aktivitas yang membuat siswa dapat
melaporkan hasil kegiatan sesuai dengan pemikiran dan pengamatan yang
dilakukannya. Setelah kegiatan ini selesai dilakukan, maka guru mengarahkan
siswa untuk melanjutkan.

Pada saat diskusi, semua kelompok berusaha menemukan sendiri sifat
cahaya berdasarkan percobaan yang dilakukan semua kelompok aktif mengisi

tormat diskusi yang akan menuntun mereka untuk mengetahui sifat cahaya




45

berdasarkan alat peraga yang tersedia (botol bening,senter,air,dan pasir ) dengan
melakukan percobaan yang sederhana.

Peran peneliti pada tahap ini adalah sebagai pembimbing dan fasilitator.
Peneliti mengelilingi setiap kelompok untuk melihat kemajuan hasil kerja siswa,
jika ada kelompok yang mengalami kesulitan maka peneliti memberikan
bimbingan dengan cara mengajukan pertanyaan yang dapat membantu arah kerja
kelompok.

Setelah hasil kerja kelompok diselesaikan, maka masing-masing kelompok
melaporkan hasil kegiatannya dan kelompok lain memberikan tanggapan terhadap
hasil percobaan yang dilakukan oleh masing-masing kelompok. Pelaksanaan
diskusi berlangsung cukup baik karena masing-masing kelompok aktif
memberikan pertanyaan dan tanggapan terhadap laporan kelompok lain,

is

Keaktifan siswa pada kegiatan diskusi karena siswa sudah mulai beradaptasi

dengan situasi pelajaran yang diterapkan guru hal ini terlihat dari cara
memberikan jawaban dan alasan terhadap kelompok lain, akhimya diskbs
diperoleh kesimpulan secara bersama-sama untuk masing-masing kelompok yaitu
proses atau langkah-langkah untuk mengetahui sifat cahaya.

Setelah kegiatan di atas diselesaikan oleh siswa, maka kegiatan dilanjutkan
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk memantapkan konsep
dengan menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan sifat cahaya sesuai
dengan yang dipelajari melalui percobaan sebagaimana yang ada pada LKK. LKK
ini  diberikan pada masing-masing kelompok, dan selanjutnya siswa

mendiskuksikan hasil kerjanya. Format LKK dapat dilihat pada lampiran 5.
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Setelah masing-masing kelompok melaporkan hasil Jawabannya yang ada
pada LKK, kegiatan berikutnya dengan melakukan diskusi antar kelompok yang
dipandu oleh guru pada saat diskusi, anggota kelompok lainnya memberikan
komentar dan mengkritisi jawaban dari kelompok lain. Hal yang nampak pada
diskusi yaitu siswa nampak bersemangat dan antusias. Hal ini terlihat dari
keaktifan dan tanggapan-tanggapan yang diberikan siswa berhubungan dengan
pekerjaan temannya, guru memberikan arahan dan penguatan secara verbal
terhadap pendapat dan hasil kerja sctiap kelompok. Selain itu siswa yang menjadi
subjek sudah berani mengungkapkan ide dan alasannya terhadap hasil kerja
kelompok dan memberikan tanggapan pada hasil kerja kelompok lain. Setelah
kegiatan diskusi selesai, maka guru memberikan motivasi dan penguatan kepada
siswa agar apa yang sudah diperolehnya dalam pembelajaran benar-benar
dipahami dan dipertahankan. Langkah selanjutnya guru membagikan tes formatif
kepada seluruh siswa. Tes formatif dapat dilihat pada lampiran 8.

Kegiatan tes formatif ini bertujuan untuk mengecek apakah siswa sudah
benar-benar memahami tujuan apa yang diterapkan dalam pembelajaran. Peneliti
membagikan lembar tes kepada seluruh siswa scbagai akhir tindakan, kemudian
peneliti mempersilhakan siswa mengerjakan soal secara individu dan tidak
diperkenankan untuk bekerja sama dengan siapapun.

Setelah 20 menit kemudian, menyatakan bahwa waktu untuk mengerjakan
soal telah selesai, sebelum dikumpulkan, peneliti mengingatkan kepada seluruh
siswa untuk mengecek kembali jawaban yang telah dikerjakannya, kemudian

siswa diminta menggumpulkan lembar jawaban . Kegiatan selanjutnya dengan
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pembahasan soal-soal formatif secara bersama-sama, setelah itu pembelajaran
diakhiri dengan membuat kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari.
3 Kegiatan akhir

Evaluasi dilaksanakan dengan tujuan untuk melihat keberhasilan dalam
tindakan siklus I pertemuan ke IT. Pembelajaran dalam tindakan siklus | bertujuan
agar siswa dapat memahami tujuan pembelajaran yang telah diterapkan. Hasil
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yang dibantu oleh 1 orang pengamat
meliputi evaluasi proses dan evaluasi terhadap hasil pembelajaran.

Evaluasi proses dilaksanakan untuk menemukan fakta selama proses
tindakan pada tindakan siklus I pertemuan II. Dari subjek penelitian ini siswa
mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh,namun masih ada siswa yang masih
belum berani mengemukakan idenya ,selain itu masih ada beberapa siswa yang
mengerjakan pekerjaan lain pada saat kegiatan diskusi berlangsung.

Evaluasi hasil dilaksanakan pada akhir pembelajaran, Jika dilihat hasil yang
diperoleh siswa yang menjadi subjek penelitian pada tindakan siklus I pertemuan |
belum menunjukan hasil yang memuaskan.

Setclah hasil kerja kelompok diselesaikan, maka masing-masing kelompok
melaporkan hasil kegiatannya dan kelompok lain memberikan tanggapan.
Pelaksanaan diskusi kurang bersemangat, karena kegiatan diskusi dikuasai oleh
siswa yang berkemampuan tinggi, sementara siswa yang berkemampuan rendah
terlihat malu-malu  menggungkapkan ide-ide atau pendapatnya Siswa yang
belum memiliki keberaniaan untuk menggemukakan pendapat atau pertanyaan

diberikan motivasi oleh guru untuk tidak perlu takut salah, karena semua itu
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adalah proses belajar. Selain itu, guru menunjuk langsung siswa dalam menjawab
pertanyaan atau mengajukan pertanyan,dengan cara ini terlihat bahwa akan
berusaha menjawab atau mengajuakan pertanyaan kepada temannya atau kepada
kelompok lain. Jawaban yang diungkapkan masing-masing kelompok bervariasi
ada kelompok yang mengatakan bahwa sifat cahaya dapat dilakukan dengan
percobaan yang lebih menarik dari setiap alat peraga yang dibagikan oleh guru.
Selanjutnya ada siswa yang melakukan percobaan lain dalam menentukan sifat
cahaya. Kesimpulan dari hasil diskusi walaupun ada perbedaan tentang cara
melakukan percobaan, akhimya diperoleh kesimpulan secara bersama-sama untuk
masing-masing kelompok dalam percobaan.

Setelah masing-masing kelompok melaporkan hasil kerjanya yang ada
pada LKK, kegiatan berikutnya yaitu dengan melakukan diskusikan antar
kelompok yang dipandu oleh guru, anggota kelompok lainnya memberikan
komentar dan mengkritisi jawaban dari kelompok lain. Hal ini tampak pada
kegiatan diskusi berlangsung, siswa mulai kelihatan bersemangat dan antusias.
Hal ini terlihat dari keaktifan dan tanggapan-tanggapan yang diberikan siswa
berhubungan dengan pekerjaan temannya. Tidak hanya itu guru memberikan
arahan dan penguatan secara verbal terhadap pendapat dan hasil kerja setiap
kelompok. Setelah kegiatan diskusi selesai dilakukan, guru memberikan motivasi
dan penguatan kepada scluruh siswa agar dalam mengerjakan soal harus lebih
cepat, teliti dan terampil dalam mementukan sifat cahaya dengan benar. Sebelum
tes formatif dilakukan, guru menanyakan kembali kepada seluruh siswa tentang

stfat cahaya yang befum dipahami.
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Kegratan tes formatif ini bertujuan untuk mengecek apakah siswa sudah
benar-benar  memahami proses pembelajaran yang telah ditetapkan dalam
pembelajaran. Peneliti  membagikan lembar tes kepada seluruh siswa sebagai
akhir tindakan. Setelah membagikan tes kepada siswa peneliti, mempersilahkan
kepada siswa mengerjakan tes secara individu dan tidak diperkenankan
bekerjasama. Tes formatif dapat dilihat pada lampiran 8.

Setelah 20 menit kemudian, menyatakan bahwa waktu untuk mengerjakan
tes telah selesai namun sebelum dikumpulkan, pencliti mengingatkan keadaan
siswa untuk mengecek kembali jawaban yang telah dikerjakan pada lembar
Jawaban yang dibagikan oleh peneliti, kemudian siswa diminta mengumpulkan
lembar jawabannya Kegiatan sclanjutnva guru bersama-sama dengan siswa
menjawab tes formatif, setelah itu pembelajaran diakhiri dengan membuat
kesimpulan terhadap materi pelajaran yang telah dipelajarinya.

Evaluasi akhir dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Jika hasil yang
diperoleh siswa yang menjadi subjek penelitian pada tindakan silklus T pertemuan
I belum menujukan hasil yang memuaskan selama mengerjakan tes terdapat 10
(sepuluh) siswa yang menjadi subjek masih mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan sifat cahaya. Selain itu juga siswa
kurang memperhatikan pembelajaran pada waktu melakukan eksperimen atau
percobaan dalam menentukan sifat cahaya. Hasil pekerjaan siswa menunjukan
bahwa siswa sebenamya memahami konsep sifat cahaya dengan berbagai
representasi yaitu dalam bentuk menggunakan alat peraga (konkret) yang

berbentuk gambar. Secara umum kesulitan yang dialami siswa yaitu setclah alat
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peraga sebagai jembatan untuk memahami sifat cahaya yang dilanjutkan ketahap
pemahaman konsep dan aplikasi konsep, Hasil tes tindakan siklus T pertemuan |

dan 11 dapat dilihat pada tabel 4.2 dan tabel 4 4.

f) Hasil Observasi Siklus I pertemuan 11

Tindakan siklus I diamati selama proses pelaksanaan tindakan dan setelah
tindakan, faktor pengamatan adalah perilaku siswa dan guru dengan menggunakan
lembar observasi (dapat dilihat pada lampiran 6). Adapun aspek vang diamati
adalah aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang terdiri dani kegiatan awal,
kegiatan inti dan kegiatan akhir.

Hasil observasi yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran adalah
sebagai berikut -

l. Pada kegiatan awal pembelajaran guru memotivasi siswa dengan
mengkomunikasikan pokok bahasan dan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.

2. menggali pengetahuan awal dimiliki siswa dengan pokok bahasan yang akan
di ajarkan, dan melacak pengetahuan siswa tentang pokok bahasan yang akan
disajikan.

3. membagikan alat peraga kepada seluruh siswa (kelompok) dan menjelaskan
twuan alat peraga yang dibagikan,

4. Siswa terlihat senang dan aktif dalam memanifulatif alat peraga untuk

menentukan sifat cahaya sesuai tujuan yang akan dicapai.
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5. Masih terdapat siswa kurang berani mengajukan pertanyaan yang belum
dimengerti.

6. Siswa masih mengalami kesulitan saat alat peraga tidak lagi digunakan dalam
mengerjakan soal pada LKK.

7. Kerja kelompok tidak berjalan aktif, karena masih ada siswa yang kurang
memperhatikan kerja kelompok pada saat melakukan percobaan.

8. Setiap kelompok sudah mampu melakukan eksperimen.

9. Perwakilan setiap kelompok mempresentasikan hasil cksperimen dengan baik.

10. Setiap kelompok saling menanggapi dalam diskusi antar kelompok.

11. Setiapkelompok terlibat dalam penyimpulan materi pembelajaran.

£ ) Analisis dan Refleksi Siklus I Pertemuan 11

Pembelajaran tindakan sikius I Pertemuan II difokuskan pada peningkatan
pemahaman sifat cahaya dapat dapat menembus benda bening. Seluruh data
dirckam melalui observasi, wawancara, evaluasi proses dan evaluasi hasil yang
didiskusikan secara bersama-sama dengan pengamat. Hasil analisis dan refleksi
dari peristiwa-peristiwa yang terjadi pada tindakan adalah sebagai berikut:

a. Guru melaksanakan tugasnya dalam pembelajaran, membimbing dan
mengarahkan siswa bekerja secara individu maupun kelompok.
b. Guru mengamati semua kegiatan pembelajaran terhadap siswa mulai dari

proses pembelajaran hingga akhir pembelajaran.

¢. Penggunaan alat peraga (KIT Cahaya) yaitu untuk mengetahui sifat cahaya

yang dapat menarik perhatian siswa karena hal tersebut belum pernah



52

dilakukan sebelumnya. Selain itu penggunaan alat peraga  sangat
menyenangkan siswa karena belajar sambil bermain dan memudahkan untuk

memahami konsep yang dipelajari.

d. Pelaksanaan proses pembelajaran masih ditemukan siswa yang belum secara
aktif dalam melakukan percobaan dan menyelesaikan LKK yang dibagikan
dan belum memiliki keberanian mengemukakan ide/pendapat baik dalam

diskusi kelompok maupun dalam diskusi kelas.

¢. Waktu pembelajaran berlangsung lebih lama dari waktu yang direncanakan.
Hal ini disebabkan karena pengkontribusian alat peraga pada masing-masing
kelompok kurang terlaksana dengan baik, selain itu siswa tidak terbiasa
belajar dengan menggunakan metode eksperimen atau percobaan, kebiasaan

siswa selalu menunggu informasi dari guru.

f.  Berdasarkan penilaian proses dan hasil secara keseluruhan siswa dalam kelas
dikategorikan telah memperoleh pemahaman tentang sifat cahaya dapat

merambat lurus.

Berdasarkan hasil analisis dan refleksi diatas dan mengacu kepada kriteria
sukses yang ditetapkan, maka disimpulkan bahwa pembelajaran belum berhasil.
Karena berdasarkan hasil cvaluasi dikctahui bahwa penguasaan siswa terhadap
materi belum mencapai target yang telah ditentukan. Siswa yang menguasai
materi > 70% hanya 1! orang atau 7,56% dari seluruh siswa yang mengikuti
kegiatan pembelajaran. Dengan demikian maka pembelajaran dikatakan belum

berhasil dan harus dilanjutkan ke siklus berikutnya.
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2. Hasil Penelitian Siklus IT Pertemuan 1
Kegiatan yang dilakukan pada siklus II meliiputi perencanaan pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:

a) Persiapan Tindakan Siklus II Pertemuan I

Sebelum melakukan tindakan, peneliti kembali menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk siklus ke 2 dengan topik pokok bahasan
cahaya dengan sub pokok bahasan sifat cahaya, cahaya dapat dipantulkan dan
cahaya dapat dibiaskan. Pokok bahasan tersebut diambil dari GBPP kelas V
dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Perencanaan tersebut dikonsultasikan kembali
dengan dosen pembimbing, vaitu berupa: 1) rencana pembelajaran, 2) lembar
kerja siswa 3) tes akhir.Tujuan kelas yang akan dicapai adalah siswa dapat

menyerap isi materi dan dapat memberikan tanggapan. Berdasarkan tujuan kelas

yang dirumuskan maka peneliti menerapkan tujuan pembelajaran khusus (TPK)g

setelah proses pembelajaran selesai diberikan sebagai berikut:

a. Siswa dapat membuktikan bahwa cahaya dapat dipantulkan.
b. Siswa dapat menjelaskan mengapa cahaya dapat dipantulkan dan dapat
dibiaskan.

Dalam mencapai tujuan pembelajaran khusus, perencanaan pembelajaran
dibagi tiga kegiatan, yaitu (1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti, dan (3) kegiatan
akhir. Meskipun perencanaan ini dibagi menjadi tiga kegiatan, namun setiap
kegiatan tidak berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan kegiatan satu dengan

kegiatan yang lainnya.
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b) Pelaksanaan Tindakan Siklus H Pertemuan I

Pelaksanaan siklus IT Pertemuan I dilaksanakan pada tanggal 23 maret 2016
pukul 9.30 -11.30 WITA yang dihadiri 19 orang siswa. Materi yang disajikan
yaitu sifat cahaya dapat dipantulkan dengan melakukan beberapa perbaikan.
Adapun perbaikan yang dilakukan meliputi pengkontribisian alat peraga,
pembagian kelompok, pemanfaatan waktu secara efisien, dan pemberian motivasi
kepada siswa dalam mengajukan pendapatnya.

Pelaksanaan proses pembelajaran sifat cahaya dibagi menjadi tiga kegiatan,
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.

1. Kegiatan awal

pada kegiatan awal guru mempersiapakan fasilitas yang terkait dengan
pembelajaran sifat cahaya dapat dipantulkan seperti karton tebal, lampu senter,
cermin datar, kertas hitam atau merah dan pecahan beling atau pecahan kaca.
Selanjutnya pada kegiatan ini dilanjutkan dengan membagikan skemata siswa
melalui pengamatan alat peraga, gambar dan tanya jawab, menyampaikan pokok
bahasan, menyampaikan tujan pembelajaran serta membagi siswa dalam
kelompok, untuk memantapkan pemahaman siswa, guru meminta secara
bergantian menunjukan sifat cahaya yang diperagakan, ternyata siswa dapat
menjawab dan menunjukan sifat cahaya dengan benar.

Pembelajaran dilanjutkan dengan melakukan tanya jawab yang berkaitan
dengan konsepsi awal siswa tentang sifat cahaya. Kegiatan yang dilakukan yaitu
guru meminta kembali melakukan aktivitas eksperimen atau percobaan dengan

alat peraga yang telah disediakan pada tiap-tiap kelompok.
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Pada kegiatan percobaan, siswa umumnya sudah dapat melakukannya
dengan benar. Kegiatan ini sudah berulang schingga siswa sccara keseluruhan
dalam kelas sudah memahami tentang sifat cahaya. Hal ini terungkap dari alasan-
alasan yang diberikan siswa di dalam menjawab pertanyaan yang diajukan guru
pada kegiatan percobaan. Setelah siswa memiliki konsep tentang sifat cahaya
dengan alat peraga yang disediakan, maka guru menyampaikan tujuan pelajaran
dan siswa bergabung dalam kelompoknya yang terdiri dari § orang yang memuat
siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan kurang berdasarkan hasil tes yang telah
dilakukan sebelumnya.

2. Kegiatan inti

Sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun, penyajian materi
pada kegiatan ini dilakukan melalui tiga fase yaitu kegiatan awal, kegiatan inti,
dan kegiatan akhir. Rencana pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 9.

Kegiatan sclanjutnya adalah siswa melakukan kegiatan percobaan dengan
mempersiapkan alat peraga (KIT Cahaya) yang telah dibagikan, kemudian siswa
mencan tempat yang agak gelap kemudian kaca senter ditutup dengan kertas
hitam atau merah setelah kaca senter ditutup lalu siswa membuat beberapa celah
seperti garis pada penutup kemudian cahaya senter disorotkan pada cermin datar.
Kegiatan ini dilakukan dengan cara siswa melakukan percobaan dan mengamati
apa yang dilakukan tentang sifat cahaya yang dapat dipantulkan setelah kegiatan
ini selesai, masing-masing kelompok melaporkan hasil kegiatan vyang telah
dilakukan. Tujuan kegiatan ini untuk mengarahkan siswa memperoleh pemahaman

yang benar tentang konsep sifat cahaya dengan cara melakukan aktivitas yang
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membuat siswa dapat melaporkan hasil kegiatan sesuai dengan pemikiran dan
pengamatan yang dilakukannya. Setelah kegiatan ini selesai dilakukan, maka guru
mengarahkan siswa untuk melanjutkan.

Pada saat diskusi, semua kelompok berusaha menemukan sendiri sifat
cahaya bedasarkan percobaan yang dilakukan semua kelompok aktif mengisi
format diskusi yang akan menuntun mereka untuk mengetahui sifat cahaya
berdasarkan alat peraga yang tersedia (lampu senter, cermin datar, kertas dan
pecahan kaca ) dengan melakukan percobaan yang sederhana.

Peran peneliti pada tahap ini adalah sebagai pembimbing dan fasilitator.
Peneliti mengelilingi setiap kelompok untuk melihat kemajuan hasil kerja siswa,
jika ada kelompok yang mengalami kesulitan maka pencliti memberikan
bimbingan dengan cara mengajukan pertanyaan yang dapat membantu arah kerja
kelompok.

Setelah hasil kerja kelompok diselesaikan, maka masing-masing kelompok
melaporkan hasil kegiatannya dan kelompok lain memberikan tanggapan terhadap
hasil percobaan yang dilakukan oleh masing-masing kelompok. Pelaksanaan
diskusi berlangsung cukup baik karena masing-masing kelompok aktif
memberikan pertanyaan dan tanggapan terhadap laporan kelompok lain.
Keaktifan siswa pada kegiatan diskusi karena siswa sudah mulai beradaptasi
dengan situasi pelajaran yang diterapkan guru hal ini terlihat dari cara siswa
memberikan jawaban dan alasan terhadap kelompok lain, akhimya diskusi
diperoleh kesimpulan secara bersama-sama untuk masing-masing kelompok yaitu

proses atau langkah-langkah untuk mengetahui sifat cahaya.
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Setelah kegiatan di atas diselesaikan oleh siswa, maka kegiatan dilanjutkan
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk memantapkan konsep
dengan menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan sifat cahaya sesuai
dengan yang dipelajari melalui percobaan sebagaimana yang ada pada LKK. LKK
ini diberikan pada masing-masing kelompok, dan selanjutnya  siswa
mendiskuksikan hasil kerjanya. Format LKK dapat dilihat pada lampiran 10.

Setelah masing-masing kelompok melaporkan hasil jawabannya yang ada
pada LKK, kegiatan berikutnya dengan melakukan diskusi antar kelompok yang
dipandu oleh guru pada saat diskusi, anggota kelompok lainnya memberikan
komentar dan mengkritisi jawaban dari kelompok lain. Hal yang nampak pada
diskusi yaitu siswa nampak bersemangat dan antusias. Hal ini terlihat dari
keaktifan dan tanggapan-tanggapan yang diberikan siswa berhubungan dengan
pekerjaan temannya, guru memberikan arahan dan penguatan secara verbal
terhadap pendapat dan hasil ketja setiap kelompok. Selain itu siswa yang menjadi
subjek sudah berani mengungkapkan ide dan alasannya terhadap hasil kerja
kelompok dan memberikan tanggapan pada hasil kerja kelompok lain. Setelah
kegiatan diskusi selesai, maka guru memberikan motivasi dan penguatan kepada
siswa agar apa yang sudah diperolehnya dalam pembelajaran benar-benar
dipahami dan dipertahankan. Langkah selanjutnya guru membagikan tes formatif
kepada seluruh siswa. Tes formatif dapat dilihat pada lampiran 12.

Kegiatan tes formatif ini bertujuan untuk mengecek apakah siswa sudah
benar-benar memahami tujuan apa yang diterapkan dalam pembelajaran. Peneliti

membagikan lembar tes kepada seluruh siswa schagai akhir tindakan, kemudian
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peneliti mempersilahkan siswa mengerjakan soal secara individu dan tidak
diperkenankan untuk bekerja sama dengan siapapun.

Setelah 20 menit kemudian, menyatakan bahwa waktu untuk mengerjakan
soal telah selesai, sebelum dikumpulkan, peneliti mengingatkan kepada seluruh
siswa untuk mengecek kembali jawaban yang telah dikerjakannya, kemudian
siswa diminta menggumpulkan lembar jawaban . Kegiatan selanjutnya dengan
pembahasan soal-soal formatif secara bersama-sama, setelah itu pembelajaran
diakhiri dengan membuat kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari.

3. Kegiatan akhir
Evaluasi dilaksanakan dengan tujuan untuk melihat keberhasilan dalam

tindakan siklus IT pertemuan I. Pembelajaran dalam tindakan siklus IT Pertemuan 1

pengamat meliputi evaluasi proses dan evaluasi terhadap hasil pembelajaran.

Evaluasi proses dilaksanakan untuk menemukan fakta dari aktivitas subjek
peneliti dan selama proses tindakan pada tindakan siklus II pertemuan I. Aktivitas
siswa yang menjadi subjek penelitian, ditentukan fakta bahwa subjek senang
dengan pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung pada proses
percobaan dalam pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dengan
menggunakan metode eksprimen. Hal ini terlihat saat siswa melakukan percobaan
dan mengerjakan tugas, mereka mengerjakannya dengan sungguh-sungguh dan
sangat puas dengan yang diperolehnya berdasarkan pada pemikiran dan

pengamatan yang dilakukannya. Ide atau pendapatnya diungkapkan dengan bebas
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dan percaya diri yang cukup tinggi, baik mewakili kelompoknya maupun
ditunjuk oleh guru secara individu. Kerja sama dalam kelompok sudah terlaksana
dengan baik, karena masing-masing anggota kelompok saling menghargai
pendapat temannya dalam merumuskan permasalahan yang dihadapinya maupun
dari kelompok lain.

Evaluasi hasil dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Jika dilihat hasit yang
diperoleh siswa yang menjadi subjek penelitian pada tindakan siklus 1 belum
menunjukan hasil yang memuaskan. Sclama mengerjakan tes ketiga subjek
memperoleh hasil diatas kriteria sukses yang diterapakan dalam penelitian ini.
Hasil pekerjaan siswa menunjukan bahwa siswa telah memahami konsep sifat
cahaya dengan berbagai representasi yaitu dalam bentuk percobaan dengan
menggunakan alat peraga. Kesulitan yang dialami siswa pada tindakan yaitu siswa
belum dapat menggunakan alat peraga dengan baik tetapi dengan arahan guru dan
peneliti siswa dapat menggunakannya dengan baik untuk memahami konsep sifat
cahaya yang dilanjutkan dengan tahap pemahaman konsep dan aplikasi konsep
tidak mengalami kesulitan.

a) Hasil Observasi Tindakan Siklus IT Pertemuan I

Keberhasilan siklus II diamati selama proses pelaksanaan tindakan dan
setelah tindakan. Fokus pengamatan adalah perilaku guru dan siswa dengan
menggunakan lembar observasi. Adapun aspek yang diamati adalah aktivitas guru
dan siswa dalam proses pembelajaran yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu kegiatan

awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
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Hasil observasi diperoleh selama kegiatan pembelajaran adalah sebagai

berikut.

a.

Pada kegiatan awal pembelajaran guru memotivasi  siswa dengan
mengkomunikasikan pokok bahasan dan tujuan pembelajaran yang akan

dicapat.

Guru mengenal pengetahuan awal yang dimiliki siswa sesuai dengan pokok
bahasan yang akan dibahas, dan melacak pengetahuan siswa tentang pokok
bahasan yang akan disajikan.

Guru membagikan alat peraga kepada seluruh kelompok siswa dan
menjelaskan tujuan alat peraga yang dibagikan.

Guru selalu mengamati apa bila ada siswa yang mengalami kesulitan dan
memberikan arahan dan bimbingan dengan cara mengajukan pertanyaan,
Siswa sudah berani bertanya apabila ada hal-hal yang kurang dimengerti.
Siswa tidak lagi mengalami kesulitan saat alat peraga tidak lagi digunakan
dalam menyelesaikan soal pada LKK.

Kena kelompok berjalan sccara efektif, karena siswa saling menghargai
pendapat atau ide dalam menyelesaikan permasalahan yang akan dicapai
kelompoknya.

Guru menggunakan waktu sesuai dengan yang direncanakan pada persiapan

mengajarnya.

b.) Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus II Pertemuan |

Pembelajaran pada pembelajaran tindakan siklus I difokuskan pada

pemahaman dan peningkatan hasil belajar siswa terhadapsifat cahaya. Seluruh
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data yang direkam melalui observasi, wawancara, evaluasi proses, dan evaluasi

hasil yang telah disusun dan didiskusikan sccara bersama-sama dengan pengamat,

Hasil analisis dan refleksi dari peristiwa-peristiwa yang terjadi adalah sebagai

berikut:

a. Guru tclah melaksanakan tugasnya dalam pembelajaran mulai  dari
menyampaikan tujuan pembelajaran, membimbing dan mengarahkan siswa
bekerja secara individu maupun secara kelompok. Guru mengamatt semua
kegiatan pembelajaran dan mclakukan penilaian terhadap siswa mulai dani
proses pembelajaran hingga akhir pembelajaran.

b. Penggunaan metode eksperimen pada saat proses pembelajaran  untuk
mengetahui hasil belajar siswa sangat mcnarik perhatian siswa, karena hal
tersebut tidak pernah dilakukan sebelumnya. Selain itu penggunaan metode
eksperimen, sangat menyenangkan siswa karena belajar sambil bermain dan
memudahkan untuk memahami konsep yang dipelajari.

c. Pelaksanaan proses pembelajaran siswa terlihat secara aktif dalam kerja
kelompok menyelesaikan soal-soal yang ada pada LKK, dan sudah memiliki
keberanian mengemukakan ide/pendapat baik dalam diskusi kelompok
maupun dalam diskusi kelas serta apabila ditunjuk langsung oleh guru.

d. Waktu pembelajaran berlangsung sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini
didukung oleh pembagian kelompok sudah terbagi sebclum pembelajaran
dimulai, dan penggunaan metode eksperimen sesudah sesuai dengan jumlah

kelompok vang dibentuk.
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e. Berdasarkan penilaian proses dan penilaian hasil secara keseluruhan siswa
dalam kelas dikategorikan siswa telah memperolch pemahaman tentang
konsep sifat cahaya. Begitu pula dengan hasil belajar yang diperoleh oleh
siswa yang menjadi subjek penelitian sudah berhasil.

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilaksanakan pada akhir tindakan diperolch
data bahwa siswa yang menguasai materi > 70% hanya 11 orang atau 70,7% dari
seluruh siswa yang mengikuti pembelajaran. Dengan demikian pembelajaran
belum berhasil dan harus dilanjutkan Kesiklus T Pertemuan 11.

¢.) Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan II

Pelaksanaan siklus II Pertemuan [ dilaksanakan pada tanggal 28 maret 2016
pukul 9.30 -11.30 WITA yang dihadiri 19 orang siswa. Materi yang disajikan
yaitu sifat cahaya dapat dipantulkan dengan melakukan beberapa perbaikan.
Adapun perbaikan yang dilakukan meliputi pengkontribisian alat peraga,
pembagian kelompok, pemanfaatan waktu secara cfisien, dan pemberian motivasi
kepada siswa dalam mengajukan pendapatnya.

Pelaksanaan proses pembelajaran sifat cahaya dibagi menjadi tiga kegiatan,
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.

1. Kegiatan awal

pada kegiatan awal guru mempersiapakan fasilitas yang terkait dengan
pembelajaran sifat cahaya dapat dibiaskan seperti pensil, air, gelas. Selanjutnya
pada kegiatan ini dilanjutkan dengan membagikan skemata siswa melalui
pengamatan alat peraga, gambar dan tanya jawab, menyampaikan pokok bahasan,

menyampaikan tujan pembelajaran serta membagi siswa dalam kelompok, untuk
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memantapkan pemahaman siswa, guru meminta secara bergantian menunjukan
sifat cahaya yang diperagakan, ternyata siswa dapat menjawab dan menunjukan
sifat cahaya dengan benar

Pembelajaran dilanjutkan dengan melakukan tanya jawab yang berkaitan
dengan konsepsi awal siswa tentang sifat cahaya. Kcgiatan yang ditakukan yaitu
guru meminta kembali melakukan aktivitas eksperimen atau percobaan dengan
alat peraga yang telah disediakan pada tiap-tiap kelompok.

Pada kegiatan percobaan, siswa umumnya sudah dapat melakukannya
dengan benar. Kegiatan ini sudah berulang sehingga siswa secara keseluruhan
dalam kelas sudah memahami tentang sifat cahaya. Hal ini terungkap dari alasan-
alasan yang diberikan siswa di dalam menjawab pertanyaan yang diajukan guru
pada kegiatan percobaan. Setelah siswa memiliki konsep tentang sifat cahaya
dengan alat peraga yang disediakan, maka guru menyampaikan tujuan pelajaran
dan siswa bergabung dalam kelompoknya yang terdiri dari 5 orang yang mernuat
siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan kurang berdasarkan hasil tes yang telah
dilakukan sebelumnya.

2 Kegiatan inti

Sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun, penyajian materi
pada kegiatan ini dilakukan melalui tiga fase yaitu kegiatan awal, kegiatan inti,
dan kegiatan akhir. Rencana pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 13.

Kegiatan selanjutnya adalah siswa melakukan kegiatan percobaan dengan
mempersiapkan alat peraga (KIT Cahaya) yang telah dibagikan, kemudian siswa

mencari tempat yang agak gelap kemudian kaca senter ditutup dengan kertas
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hitam atau merah setelah kaca senter ditutup lalu siswa membuat beberapa celah
seperti garis pada penutup kemudian cahaya senter disorotkan pada cermin datar.
Kegiatan ini dilakukan dengan cara siswa melakukan percobaan dan mengamati
apa yang dilakukan tentang sifat cahaya yang dapat dipantuikan setelah kegiatan
ini sclesai, masing-masing kelompok melaporkan hasil kegiatan yang telah
drlakukan.Tujuan kegiatan ini untuk mengarahkan siswa memperoieh pemahaman
yang benar tentang konsep sifat cahaya dengan cara melakukan aktivitas yang
membuat siswa dapat melaporkan hasil kegiatan scsuai dengan pemikiran dan
pengamatan yang dilakukannya. Setelab kegiatan ini selesai dilakukan, maka guru
mengarahkan siswa untuk melanjutkan.

Pada saat diskusi, semua kelompok berusaha menemukan sendiri sifat
cahaya bedasarkan percobaan yang dilakukan semua kelompok aktif mengisi
format diskusi yang akan menuntun mereka untuk mengetahui sifat cahaya
berdasarkan alat peraga vang tersedia ( pensil,air,dan gelas) dengan melakukan
percobaan yang sederhana.

Peran peneliti pada tahap ini adalah sebagai pembimbing dan fasilitator.
Peneliti mengelilingi setiap kelompok untuk melihat kemajuan hasil kerja siswa,
jika ada kelompok yang mengalami kesulitan maka peneliti memberikan
bimbingan dengan cara mengajukan pertanyaan yang dapat membantu arah kerja
kelompok.

Setelah hasil kerja kelompok diselesaikan, maka masing-masing kelompok
melaporkan hasil kegiatannya dan kelompok lain memberikan tanggapan terhadap

hasil percobaan yang dilakukan oleh masing-masing kelompok. Pelaksanaan
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diskusi berlangsung cukup baik karena masing-masing kelompok aktif
memberikan pertanyaan dan  tanggapan terhadap laporan kelompok lain.
Keaktifan siswa pada kegiatan diskusi karena siswa sudah mulai beradaptasi
dengan situasi pelajaran yang diterapkan guru hal ini terlihat dari cara siswa
memberikan jawaban dan alasan terhadap kelompok lain, akhirnya diskusi
diperoleh kesimpulan secara bersama-sama untuk masing-masing kelompok yaitu
proses atau langkah-langkah untuk mengetahuti sifat cahaya.

Langkah selanjutnya guru membagikan tes formatif kepada seluruh siswa.
Tes formatif dapat dilthat pada lampiran 15, Kegiatan tes formatif ini bertujuan
untuk mengecek apakah siswa sudah benar-benar memahami tujuan apa yang
diterapkan dalam pembelajaran. Peneliti membagikan lembar tes kepada seluruh
siswa sebagai akhir tindakan, kemudian peneliti mempersilahkan siswa
mengerjakan soal secara individu dan tidak diperkenankan untuk bekerja sama
dengan siapapun.

Setelah 20 menit kemudian, menyatakan bahwa waktu untuk mengerjakan
soal telah selesai, sebelum dikumpulkan, peneliti mengingatkan kepada seluruh
siswa untuk mengecek kembali jawaban yang telah dikerjakannya, kemudian
siswa diminta menggumpulkan lembar jawaban . Kegiatan selanjutnya dengan
pembahasan soal-soal formatif secara bersama-sama, setelah itu pembelajaran
diakhiri dengan membuat kesimpulan terhadap materi vang telah dipelajani.

3 Kegiatan akhir
Evaluasi dilaksanakan dengan tujuan untuk melihat keberhasilan dalam

tindakan siklus 1] pertemuan I. Pembelajaran dalam tindakan siklus IT Pertemuan |
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bertujuan agar siswa dapat memahami tujuan pembelajaran yang telah diterapkan.
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yang dibantu oleh 1 orang
pengamat meliputi evaluasi proses dan evaluasi terhadap hasil pembelajaran.

Evaluasi proses dilaksanakan untuk menemukan fakta dari aktivitas subjek
peneliti dan selama proses tindakan pada tindakan siklus [T pertemuan 1. Aktivitas
siswa yang menjadi subjek penelitian, ditentukan fakta bahwa subjek senang
dengan pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung pada proses
percobaan dalam pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dengan
menggunakan metode eksprimen. Hal ini terlihat saat siswa melakukan percobaan
dan mengerjakan tugas, mereka mengerjakannya dengan sungguh-sungguh dan
sangat puas dengan yang diperolehnya berdasarkan pada pemikiran dan
pengamatan yang dilakukannya. Ide atau pendapatnya diungkapkan dengan bebas
dan percaya diri yang cukup tinggi, baik mewakili kelompoknya maupun
ditunjuk oleh guru secara individu. Kerja sama dalam kelompok sudah terlaksana
dengan baik, karena masing-masing anggota kelompok saling menghargai
pendapat temannya dalam merumuskan permasalahan yang dihadapinya maupun
dari kelompok lain.

Evaluasi hasil dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Jika dilihat hasil yang
diperoleh siswa yang menjadi subjek penelitian pada tindakan siklus IT Pertemuan
belum menunjukan hasil yang memuaskan. Selama mengerjakan tes ketiga subjek
memperoleh hasH diatas kriteria sukses yang diterapakan dalam penelitian ini.
Hasil pekerjaan siswa menunjukan bahwa siswa telah memahami konsep sifat

cahaya dengan berbagai representasi yaitu dalam bentuk percobaan dengan




67

menggunakan alat peraga. Kesulitan yang dialami siswa pada tindakan yaitu siswa
belum dapat menggunakan alat peraga dengan baik tetapi dengan arahan guru dan
peneliti siswa dapat menggunakannya dengan baik untuk memahami konsep sifat
cahaya yang dilanjutkan dengan tahap pemahaman konsep dan aplikasi konsep
tidak mengalami kesulitan.

a) Hasil Observasi Tindakan Siklus II Pertemuan 1

Keberhasilan siklus II diamati selama proses pelaksanaan tindakan dan
setelah tindakan. Fokus pengamatan adalah perilaku guru dan siswa dengan
menggunakan lembar observast. Adapun aspek yang diamati adalah aktivitas guru
dan siswa dalam proses pembelajaran yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir,

Hasil observasi diperoleh selama kegiatan pembelajaran adalah sebagai
berikut.

i. Pada kegiatan awal pembelajaran guru memotivasi siswa dengan
mengkomunikasikan pokok bahasan dan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai.

J. Guru mengenal pengetahuan awal yang dimiliki siswa sesuai dengan pokok
bahasan yang akan dibahas, dan melacak pengetahuan siswa tentang pokok
bahasan yang akan disajikan.

k. Guru membagikan alat peraga kepada seluruh kelompok siswa dan
menjelaskan tujuan alat peraga yang dibagikan.

I. Siswa terlihat senang dan aktif dalam memanipulasi alat peraga untuk

mengetahui sifat cahaya sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.
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m. Guru selalu mengamati apa bila ada siswa yang mengalami kesulitan dan
memberikan arahan dan bimbingan dengan cara mengajukan pertanyaan.

n. Siswa sudah berani bertanya apabila ada hal-hal yang kurang dimengerti.

0. Siswa tidak lagi mengalami kesulitan saat alat peraga tidak lagi digunakan
dalam menyelesaikan soal pada LKK.

p. Kerja kelompok berjalan secara efektif, karena siswa saling menghargai
pendapat atau ide dalam menyelesaikan permasalahan yang akan dicapai
kelompoknya.

q. Guru menggunakan waktu sesuai dengan yang direncanakan pada persiapan
mengajarnya.

b.) Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus II Pertemuan I1

Pembelajaran pada pembelajaran tindakan siklus II difokuskan

pemahaman dan peningkatan hasil belajar siswa terhadapsifat cahaya. Sel

data yang dirckam melalui observasi, wawancara, evaluasi proses, dan evaluasi

hasil yang telah disusun dan didiskusikan secara bersama-sama dengan pengamat.

Hasil analisis dan refleksi dari peristiwa-peristiwa yang terjadi adalah sebagai

berikut:

a. Guru telah melaksanakan tugasnya dalam pembelajaran mulai dari
menyampaikan tujuan pembelajaran, membimbing dan mengarahkan siswa
bekerja secara individu maupun secara kelompok. Guru mengamati semua
kegiatan pembelajaran dan melakukan penilaian terhadap siswa mulai dari

proses pembelajaran hingga akhir pembelajaran.
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b. Penggunaan metode eksperimen pada saat proses pembelajaran untuk

€.

mengetahw hasil belajar siswa sangat menarik perhatian siswa, karena hal
tersebut tidak pernah dilakukan sebelumnya. Selain itu penggunaan metode
eksperimen, sangat menyenangkan siswa karena belajar sambil bermain dan
memudahkan untuk memahami konsep yang dipelajan.

Pelaksanaan proses pembelajaran siswa terlihat secara aktif dalam kerja
kelompok menyelesaikan soal-soal yang ada pada LXK, dan sudah memiliki
keberanian mengemukakan ide/pendapat baik dalam diskusi kelompok
maupun dalam diskusi kelas serta apabila ditunjuk langsung oleh guru.

Waktu pembelajaran berlangsung sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini
didukung oleh pembagian kelompok sudah terbagi sebelum pembelajaran
dimulai, dan penggunaan metode cksperimen sesudah sesuai dengan jumlah
kelompok yang dibentuk.

Berdasarkan penilaian proses dan penilaian hasil secara keseluruhan siswa
dalam kelas dikategorikan siswa telah memperoleh pemahaman tentang
konsep sifat cahaya. Begitu pula dengan hasil belajar yang diperoleh oleh
siswa yang menjadi subjek penelitian sudah berhasil.

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilaksanakan pada akhir tindakan diperoleh

data bahwa siswa yang menguasai maten > 70% hanya 19 orang atau 100% dari

seluruh siswa yang mengikuti pembelajaran. Dengan demikian pembelajaran

tuntas dan tidak dilanjutkan kesiklus selanjutnya.
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B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1.Pembahasan Hasil Siklus I

Menurut Abimanyu (2008) tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran yang
mesti diperhatikan oleh seorang guru dalam melakukan eksperimen untuk
membuktikan sifat-sifat cahaya,sebagai berikut:
1. Tahap persiapan yaitu: (a) menetapkan indikator-indikator,(b)mengadakan uji
cksperimen,(c) menetapkan dan menyediakan alat,(d) membuat lembar kerja
siswa(LKK),(¢) membuat RPP.

Berdasarkan uraian di atas saya dapat memberikan kesimpulan bahwa;

(a) Menetapkan indikator-indikator yang hendak dicapai yangrelevan
dengan materi sifat-sifat cahaya.

(b) Mengadakan uji eksperimen di rumah (guru mengadakaneksperimen
sendiri untuk menguji ketepatan proses dan hasilnya) sebelum
menugaskan kepada siswa sehingga dapat diketahwi secara pasti
kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi.

(c) Menetapkan dan menyediakan alat dan bahan yang dibutuhkan
dalam melakukan eksperimen tentang sifat cahaya seperti kardus,
senter, kayu penjepit, gelas bening,cermin, dan lilin, sekaligus
memeriksa ketersediannya di sekolah.

(d) Membuat lembar kerja siswa (LKS) yang memuat tentang tugas-
tugas yang akan dikerjakan dan langkah-langkah kegiatan eksperime.

(e) Membuat RPP sebagai panduan dalam pelaksanaan pembelajaran,
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Dalam proses pembelajaran Siklus I, tindakan dilaksanakan di dalam ruang
belajar kelas V SD Negeri Cambaya Kccamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
Sebelum memulai pembelajaran peneliti terlebih dahulu menyiapkan metode
eksperimen yang akan digunakan. Dalam pembelajaran peneliti menjelaskan
terlebih dahulu materi sifat cahaya. Diakhir pembelajaran Siklus I, siswa
diberikan beberapa butir soal oleh pencliti sesuai dengan indikator dan tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
mengenai cahaya dapat merambat lurus. Pembelajaran Siklus T ini pada umumnya
berjalan lancar, namun pada kegiatan ini masih terdapat berbagai macam
kekurangan-kekurangan dari aspek siswa yaitu pada saat proses pembelajaran
berlangsung siswa kurang fokus diakibatkan adanya gangguan dari luar kelas
yang menyaksikan jalannya pembelajaran, masih banyak siswa yang ragu untuk
mengungkapkan pendapatnya dan menanyakan hal-hal yang masih kurang
dipahami sehingga peneliti kesulitan dalam mengetahui dimana lctak kclemahan
siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi yang dilaksanakan diakhir
tindakan Siklus | pertemuan | terlihat adanya pcningkatan hasil belajar TPA
dengan menggunakan metode eksperimen dalam materi sifat cahaya 42,10% yaitu
8 orang siswa yang memperoleh nilai > 70 dengan rata-rata 5,77 % 4 orang
memperolch nilai cukup dan 2 orang berada pada kualitas sangat kurang. Melihat
kekurangan-kekurangan yang masih ada serta pencapaian hasil belajar IPA pada

Siklus I pertemuan ! belum memenuhi standar Indikator Keberhasilan Penelitian
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yang ditetapkan peneliti yaitu 70% siswa harus memperoleh nilai > 70, maka
penelitian diulangi pada Siklus I pertemuan I1.

Pada Siklus 1 pertemuan 11, pembelajaran IPA dengan memanfaatkan materi
menembus benda bening. dari aspek siswa masih ada beberapa siswa yang masih
malu-malu dalam menyampaikan pendapat dan bertanya tentang materi yang
belum dipahami.

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi yang dilaksanakan diakhir
tindakan Siklus [ pertemuan 11, terlihat adanya peningkatan hasil belajar [PA yaitu
50,7% 9 orang siswa yang memperoleh nilai > 70 dengan rata-rata 637 %
dibandingkan dengan hasil belajar IPA yang diperoleh pada Siklus I Pertemuan I
yaitu hanya 45,7%. Melihat kekurangan-kekurangan yang masih ada serta
pencapaian hasil belajar IPA pada Siklus T belum memenuhi standar Indikator
Keberhasilan Penelitian yang ditetapkan peneliti yaitu 70% siswa harus
memperoleh nilai > 70, maka penclitian ditingkatkan pada Siklus II.

a. Tabel 4.1 Daftar hasil belajar siklus I pertemuan 1

No Pengussaan Kualifikasi Frekuensi Persentase (%)
materi

1 85-100% Sangat baik (SB) - -

2 70-84% Baik (B) 8 42,10

3 55-69% Cukup (C) 4 21,05

4 46-54% Kurang (K) 2 10,53

5  0-46% Sangat kurang (SK) 5 26,31

Total 19 100

Berdasarkan hasil tes siswa terhadap hasil belajar siswa dapat menguasai
materi dengan baik. Pada tindakan siklus I pertemua pertama, menunjukan nilai

rata-rata kelas 5,79% dengan 8 orang siswa memperoleh kualifikasi baik, 4 orang




73

memperoleh  kualifikasi cukup dan 2 orang berada pada kualifikasi kurang.5

orang memperoleh nilai sangat kurang,




g.Tabel 4.2 hasil tes formatif siklus I pertemuan I

No Nama siswa Nilai perolehan murid Keterangan
siklus]

1. i Nurhalisa 7.0 Tuntas

2 | Fasiatul jannah 7,0 Tuntas

3. | Nurlatifah 3,0 Tidak tuntas
4. | Rian saputra 3,5 Tidak tuntas
5. | Milda ekawati 7.0 Tuntas

6. | Hardiana 7.3 Tuntas

7. | Putri anastasya 7.8 Tuntas

8. | Abu bakar 3,0 Tidak tuntas
9 ! Ummu 6,0 Tidak tuntas
10. | Nur resky 7,8 Tuntas

11. | Muh qadri 5,0 Tidak tuntas
12. | Aisyah 7,6 Tuntas

13. | Nurul izzah 8,0 Tuntas

14. | Muh fadly 6,5 Tidak tuntas
15. | Muh ridha 5,6 Tidak tuntas

[ 16. | Muh arif 4,] - Tidak tuntas
17. | Abd.rahim 5,3 Tidak tuntas
18. | Sri devi 30 Tidak tuntas
19. | Algiffan 5,6 Tidak tuntas
Jumlah 110,1
Rata-rata 5,79

Berdasarkan keterangan diatas siswa bisa dikatakan tuntas apabila nilat
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siswa sudah masuk criteria 7,0 dan tidak tuntas bila nilai siswa dibawah criteria

=70 dilihat pada penguasaan materi pada table 4.1 halaman 73
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h.Tabel. 4.3 Daftar hasil belajar siklus I pertemuan II

No Penguasaan Kuaslifikasi Frekuensi Persentase (%)
materi

1 85-100% Sangat baik (SB) - -

2 70-84% Baik (B) 9 47,37

3 55-69% Cukup (C) 6 31,58

4 46-54% Kurang (K) 2 10.52

5  0-46% Sangat kurang (SK) 2 10,52

Total 19 100

Berdasarkan hasil tes siswa terhadap hasil belajar siswa dapat menguasai
materi dengan baik. Pada tindakan siklus I, menunjukan nilai rata-rata kelas
6,42% dengan 9 orang siswa memperoleh kualifikasi baik, 6 orang memperoleh
kualifikasi cukup dan 2 orang berada pada kualifikasi kurang. 2 orang

memperoleh nilai sangat kurang.




1. Tabel 4.4 Hasil tes formatif siklus I pertemuan II

No Nama siswa Nilai perolehan Keterangan
murid siklus II

1. | Nurhalisa 7.2 Tuntas

2 | Fasiatul jannah 7,2 Tuntas

3. | Nurlatifah 5.0 Tidak tuntas
4. | Rian saputra 5,0 Tidak tuntas
5. | Milda ekawati 7.1 Tuntas

6. | Hardiana 7.5 Tuntas

7. | Putri anastasya 8,0 Tuntas

8. | Abu bakar 40 Tidak tuntas
9. | Ummu 6.3 Tidak tuntas
10. | Nur resky 8,1 Tuntas

11. | Muh gadri 5,5 Tidak tuntas
12. | Aisyah 7.8 Tuntas

13. ! Nurul izzah 83 Tuntas

14. | Muh fadly 7.5 Tuntas

15. | Muh ridha 6,0 Tidak tuntas

16, [Muharf 55 | Tidak untas
17. { Abd.rahim 5,7 Tidak tuntas
18. | Sn devi 3,7 Tidak tuntas
19. | Algiffari 6,7 Tidak tuntas
Jumlah 122,1
Rata-rata 6,42
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Berdasarkan keterangan diatas siswa bisa dikatakan tuntas apabila nilai

siswa sudah masuk criteria 7,0 dan tidak tuntas bila nilai siswa dibawah criteria

>70 dilihat pada penguasaan materi pada table 4.1 halaman 75
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J. Tabel 4.5 Rekafitulasi Rata Rata Hasil Belajar Siswa kelas V SDN Cambaya

Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa Siklus T

No | Nama siswa Pertemuan | Pertemuan | Jumlah | Rata- | Keterangan
1 2 rata

1. [ Nurhalisa 7,0 7.2 14,2 7.1 Tuntas

2 Fasiatul jannah 7.0 7.2 14,2 7.1 Tuntas

3. | Nurlatifah 3,0 5,0 80 4.0 Tidak tuntas
4, Rian saputra 35 5,0 85 4.25 | Thdak tuntas
5. | Milda ekawati 7.0 7.1 14,1 7,05 | Tuntas

6. | Hardiana 7.3 7.5 14,8 7.4 Tuntas

7. | Putrt anastasya 7.8 80 15,8 7.9 Tuntas

8. | Abu bakar 3.0 4.0 7.0 33 Tidak tuntas
9 | ummu 6,0 6.3 12,3 6,15 | Tidak tuntas
10. | Nur resky 7.8 8.1 15,9 7.95 | Tuntas

11. { Muh gadn 5,0 5.5 10,5 5,25 | Tidak tuntas
12. | Aisyah 7.6 7.8 15,4 7.7 Tuntas

13. | Nurul izzah 80 83 16,3 8,15 | Tuntas

[ 14. | Muh fadly 6,5 7.5 14 [70 |Tuntas
15. | Muh ridha 5,6 6,0 11,6 5,8 Tidak tuntas
16, | Muh anf 41 5,5 9,6 48 Tidak tuntas
17. | Abd.rahim 53 5,7 11,0 5.5 Tidak tuntas
18. | Sri devi 3.0 3,7 6,7 3,35 | Tidak tuntas
19, | algiffari 5,6 6,7 12,3 6,15 | Tidak tuntas
jumlah 16,2 128.,6 2322 122 4
Rata-rata 6,11 6,76 1222 16,44

Berdasarkan hasil penelitian rekafitulasi antara pertemuan | dan Il

tindakan Diperoleh data bahwa siswa yang menguasai materi ketuntasan hanya 9

dan 10 orang tidak tuntas.

Tuntas 8/19 x100% =47,10%

Tidak tuntas 10/19x100=52,63% sehingga pembelajaran harus dilanjutkan

kesiklus selanjutnya
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2.Pembahasan Hasil siklus II

Menurut Abimanyu (2008) tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran yang
mesti diperhatikan oleh seorang guru dalam melakukan eksperimen untuk
membuktikan sifat-sifat cahaya,sebagai berikut:
1.Tahap persiapan yaitu: (a) menetapkan indikator-indikator,(b)mengadakan uji
eksperimen,(c) menetapkan dan menyediakan alat(d) membuat lembar kerja
siswa(LKK),(e) membuat RPP.

Berdasarkan uraian di atas saya dapat memberikan kesimpulan bahwa:

(a) Menetapkan indikator-indikator yang hendak dicapai yangrelevan
dengan materi sifat-sifat cahaya.

(b) Mengadakan uji eksperimen di rumah (guru mengadakancksperimen
sendin untuk menguji ketepatan proses dan hasilnya) sebelum
menugaskan kepada siswa sehingga dapat diketahui secara pasti
kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi.

(¢) Menetapkan dan menyediakan alat dan bahan yang dibutuhkan
dalam melakukan eksperimen tentang sifat cahaya seperti kardus,
senter, kayu penjepit, gelas bening,cermin, dan lilin, sekaligus
mementksa ketersediannya di sekolah

(d) Membuat lembar kerja siswa (LKS) yang memuat tentang tugas-
tugas yang akan dikerjakan dan langkah-langkah kegiatan eksperime.

(e) Membuat RPP sebagai panduan dalam pelaksanaan pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran Siklus [ 1, tindakan dilaksanakan di dalam ruang

belajar kelas V SD Negeri Cambaya Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
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Sebelum memulai pembelajaran peneliti terlebih dahulu menyiapkan metode
eksperimen yang akan digunakan. Dalam pembelajaran peneliti menjelaskan

terlebih dahulu materi sifat cahaya.

Pada Siklus II Pertemuan I, pembelajaran [PA dengan memanfaatkan materi
cahaya yang dapat dipantulkan dilaksanakan. Pelaksanaan tindakan pada Siklus I
pertemuan T imi tetap dilaksanakan di dalam kelas. Sebelum memulai
pembelajaran  seperti biasa peneliti terlebih dahulu menyiapkan metode
eksperimen yang akan digunakan dan beberapa alat peraga penunjang
pembelajaran seperti karton tebal lampu senter.cermin datar kertas hitam kertas
merah,pecahan  beling dan pecahan kaca. Dalam pembelajaran peneliti
menjelaskan terlebih dahulu cabaya yang dapat dipantulkan. Diakhir pembelajaran
Siklus IT pertemuan I, siswa kembali diberikan beberapa butir soal oleh peneliti
sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran mengenai Cahaya yang dapat dipantulkan.
terlihat adanya peningkatan hasil belajar IPA yaitu 70,7 % 12 orang siswa yang
memperoleh nilai > 70 dengan rata-rata 7,56 % dengan 4 orang memperoleh
kualifikasi sangat baik9 orang sisa memperoleh nilai baik,dan 6 orang
memperoleh nilai cukup. dibandingkan dengan hasil belajar TPA yang diperoleh
pada Siklus I Pertemuan I1 yaitu hanya 70,7%

Berdasarkan hasil observasi pada tindakan Siklus 11 pertemuan 11, kegiatan
peneliti dan siswa meningkat, dimana kekurangan-kekurangan yang terjadi pada
Siklus II pertemuan I sudah dapat diperbaiki pada Siklus Il Pertemuan II . Peneliti

sudah mampu menggunakan waktu secara efisien sehingga semua kegiatan yang
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telah direncanakan dapat dilaksanakan. Siswa sudah lebih memperhatikan

penjelasan peneliti maupun materi yang ditampilkan dalam materi cahaya yang

dapat dibiaskan dan sudah berani mengungkapkan pendapat dan menanyakan hal-
hal yang masih kurang dipahami sehubungan dengan materi.

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilaksanakan diakhir tindakan Siklus il
Pertemuan I1, terlihat adanya peningkatan hasil belajar IPA yaitu 100% atau 19
orang siswa yang memperoleh nilai > 70 dengan rata-rata 796 Sehingga dengan
kata lain telah mencapai target Indikator Keberhasilan Penclitian yang tuntas dan
tidak dilanjutkan kesiklus berikutnya.

Berdasarkan hasil wawancara siswa merasa sangat senang dalam materi
pembclajaran  sifat cahaya karena siswa langsung mempraktekkan hasil
eksperimen yang diberikan kepada guru dengan mewlakukan percobaan pertama
siswa ingin terus mencoba melakukan eksperimen pada sifat cahaya lainnya.

K.Tabel. 4.6 Daftar hasi! belajar siklus 11 pertemuan I

No Penguasaan Kualifikasi Frekuensi Persentase
materi (%)

1 85-100% Sangat baik (SB) 4 21,05

2 70-84% Baik (B) 9 47,36

3 55-69% Cukup (C) 6 31,57

4 46-54% Kurang (K)

5 046% Sangat kurang (SK) - -

Total 19 100

Berdasarkan hasil tes siswa terhadap hasil belajar siswa dapat menguasai
maten dengan baik. Pada tindakan siklus II, menunjukkan nilai rata-rata kelas
7.56% dengan 4 orang memperoleh kualifikasi sangat baik, 9 orang siswa

memperoleh kualifikasi baik, dan 6 orang memperoleh kualifikasi cukup.



L.Tabel 4.7 hasil tes formatif Siklus II Pertemuan [

No Nama siswa Nilai perolehan mund | Keterangan
siklus Il pertemuan |

1. | Nurhalisa 84 Tuntas

2 | fasiatul jannah 8,5 Tuntas

3. | Nurlatifah 6,7 Tidak tuntas
4. | Rian saputra 6,9 Tidak tuntas
5. | Milda ekawati 7.5 Tuntas

6. | Hardiana 80 Tuntas

7. | Putri anastasya 85 Tuntas

8. | Abu bakar 7.0 Tuntas

9. | Ummu 7.4 Tuntas

10. | Nur resky 8.8 Tuntas

11. | Muh qadn 6,8 Tidak tuntas
12. | Aisyah 83 Tuntas

13, | Nurul izzah 90 Tuntas

14. | Muh fadly 7,5 Tuntas

15. | Muh nidha 6,9 Tidak tuntas

16, | Muharif 69 - T Tidak tuntas

17. | Abd.rahim 6,7 Tidak tuntas
18. | Sri devi 7.0 Tuntas

19. | Algiffan 7,0 Tuntas

jumlah 143,8
Rata-rata 7,56
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Berdasarkan keterangan diatas siswa bisa dikatakan tuntas apabila nilai

stswa sudah masuk criteria 7.0 dan tidak tuntas bila nilai siswa dibawah criteria

> 70 dilihat pada penguasaan materi pada table 4.1 halaman 79



M. Tabel. 4.8. Daftar hasil belajar siklus Il pertemuan II

82

No Penguasaan Kualifikasi Frekuensi Persentase
materi (%)

1 85-100% Sangat baik (SB) 6 31,57

2 70-84% Baik (B) 13 68,43

3 55-69% Cukup (€)

4 46-54% Kurang (K)

5 0-46% Sangat kurang (SK) - -

Total 19 100

Berdasarkan hasil tes siswa terhadap hasil belajar siswa dapat menguasai

materi dengan baik. Pada tindakan siklus II, menunjukkan nilai rata-rata kelas

7,96% dengan 6 orang memperoleh kualifikasi sangat baik, 13 orang siswa

mempceroleh kualifikasi baik, dan pembelajaran dikatakan tuntas.
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N.Tabel 4.9 Hasil tes formatif Siklus II Pertemuan I]

No Nama siswa Nilai perolehan Keterangan
murid siklus 11
Pertemuan 11
1. Nurhalisa 8.0 Tuntas
2 fasiatul jannah 83 Tuntas
3. Nurlatifah 7.5 Tuntas
4. Rian saputra 7.2 Tuntas
5, Milda ekawati 8.5 Tuntas
6. Hardiana 8,5 Tuntas
7. Putri anastasya 88 Tuntas
8. Abu bakar 7.0 Tuntas
9 Ummu 8.0 Tuntas
10. | Nur resky 9.0 Tuntas
11. | Muh qadri 7,3 Tuntas
12. | Aisyah 8.6 Tuntas
13. | Nurul izzah 9.0 Tuntas
14. | Mubh fadly 83 Tuntas
15. | Muh ridha 7.5 Tuntas
16. | Mubh arif 7.3 Tuntas
17. | Abd.rahim 7.3 Tuntas
18. | Sri devi 7.0 Tuntas
19. | Algiffan 7.8 Tuntas
o Jumlah 1509
Rata-rata 7.94

Berdasarkan keterangan diatas siswa bisa dikatakan tuntas apabila nilai
siswa sudah masuk criteria 7,0 dan tidak tuntas bila nilai siswa dibawah criteria

> 70 dilihat pada penguasaan materi pada table 4.1 halaman 81
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O.Tabel 4.10 Rekafitulasi Rata-Rata Hasil Belajar Siswa kelas V SDN Cambaya

Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa

No Nama siswa Pertemuan | Pertemuan | Jumlah | Rata- | Keterangan
1 2 rata
1. | Nurhalisa 8.4 8,0 164 | 82 Tuntas |
2 | fasiatul jannah 8.5 8.3 16,8 8.4 Tuntas
3. | Nurlatifah 6,7 7,5 142 7.1 Tuntas
4. | Rian saputra 6.9 7,2 14,1 7,05 Tuntas
5. | Milda ekawati 7,5 8.5 16 8 Tuntas
6. | Hardiana 80 8.5 16,5 825 Tuntas
7. | Putr1 anastasya 8.5 8.8 17.3 8.65 Tuntas
8. | Abu bakar 7.0 7.0 14 7.0 Tuntas
9 | Ummu 7.4 3.0 154 7.7 Tuntas
10. | Nur resky 88 9.0 17,9 8,9 Tuntas
11. | Muh gadn 6.8 7.3 14,1 7,05 Tuntas
12, | Aisyah 83 86 16,9 845 Tuntas
13. | Nurul izzah 9.0 9.0 18,0 9.0 Tuntas
14, | Muh fadly = 75 | 83 158 | 79 “Tuntas
15. | Muh nidha 6.9 7,5 14,4 7.2 Tuntas
16. | Muh arif 6,9 7.3 14,2 7.1 Tuntas
17. | Abd.rahim 6,7 7.3 14 7 Tuntas
18. | Sni devi 7.0 7.0 14,0 7.0 Tuntas
19. | Algiffari 7.0 7.8 14,8 7.4 Tuntas
Jumlah 1438 150,9 2948 | 1473
Rata-rata 7.56 7.94 15,51 7.75

tindakan Diperoleh data bahwa siswa yang menguasai materi

Berdasarkan hasil penelitian rekafitulasi antara pertemuan 1 dan I

Tuntas 19/19 x100% =100% schingga dikatakan berhasil dan tidak

dilanjutkan kesiklus selanjutnya.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPULAN :

Berdasarkan hasil penelitian yang telah berlangsung dalam dua siklus
menunjukkan bahwa hasil belajar IPA dengan Metode Eksperimen Dalam Materi
Pembelajaran Sifat Cahaya pada siklus 1 pertemuan 1 diperoleh nilai rata-rata
5,79% dan pertemuan II dengan nilai rata-rata 6,42%.Jika dibandingkan dengan
nilai yang diperoleh pada siklus 1 pertemuan | yaitu rata-rata 7,56 dan Pertemuan
Il dengan nilai rat-rata dalam7,94 maka hasil belajara IPA meningkat.

Penerapan metode eksperimen pada materi sifat cahaya dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas V SDN Cambaya Kecamatan Pallangga Kabupaten
Gowa. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya hasil belajar siswa dari satu siklus
ke siklus berikutnya, dimana penguasaan terhadap materi terus mengalami

peningkatan.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, dikemukakan beberapa saran-
saran berikut:

1. Guru, kepala sekolah dan pengawas yang bertanggung jawab langsung
kepada pendidikan/pembelajaran disarankan untuk menjadikan metode
cksperimen sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran sifat cahaya.

2. Guru IPA  disarankan untuk menerapkan metode eksperimen
dalampembelajaran sifat cahaya.

85
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Guru yang menerapkan metode eksperimen disarankan selama siswa
berprestasi di kelas, siswa didudukan dalam kelompoknya, sehingga siswa
yang mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran ketika disajikan
dapat segera memperoleh bantuan dari teman yang lebih pintar. Hal ini lebih
mengguntungkan karena siswa scring tidak berani bertanya kepada guru
kalau mengalami kesulitan.

Guru yang menerapkan metode eksperimen disarankan hendaknya
mengadakan tes untuk setiap akhir kajian dan mengumumkan hasil tes serta
memberi penghargaan kepada siswa yang lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Dalam hal ini siswa berlomba untuk memberikan sumbangan
yang terbaik dalam sctiap pembelajaran yang sedang berlangsung.

Peneliti lain disarankan untuk melakukan penelitian meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menggunakan metode eksperimen pada materi lain

dalam pembelajaran TPA.
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LAMPIRAN 1
Siklus I pertemuan I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP)
Sekolah : SDN cambaya
Mata Pelajaran : ilmu pengetahuan alam (ipa)
Kelas / Semester : V/II
Waktu : 2 x 40 menit

A. Standar Kompentensi:
Mendeskripsikan  sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu
karya/model
B. Kompentensi Dasar:
Membuat suatu karya/model,misalnya periskop atau lensa dari alat
sederhana dengan mencrapkan sifat cahaya
C. Indikator:
Siswa dapat menyimpulkan berdasarkan pengamatan dilingkungan sekitar
mengenai sifat cahaya.
D.Tujuan pembelajaran:
Melalui penjelasan guru, percobaan dan pengamatan yang dilakukan:
¢ Siswa dapat membuktikan bahwa cahaya dapat merambat lurus dengan
benar.
¢ Siswa dapat menyebutkan contoh peristiwa yang membuktikan bahwa
cahaya dapat merambat lurus dengan benar.
E.Materi Pembelajaran(materi pokok)
Sifat cahaya
Cahaya dapat merambat lurus
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F.Langkah-langkah pembelajaran

1.Kegiatan awal(x 10 menit)

Memberi salam

Berdoa sebelum belajar

Absensi

Apersepsitanya jawab tentang sifat cahaya”

Menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran

2. kegiatan inti(+ 55 menit)

< Eksplorasi

Dalam kegiatan ekplorasi,guru

o

Siswa dapat memahami tentang materi sifat cahaya yang dapat merambat

lurus.

** Elaborasi

Dalam kegiatan etaborasi guru,
Peserta didik membaca dan menulis beragam tugas-tugas penting,
Peserta didi mencari informasi penting tentang topik yang akan dipelajan
dengan menggunakan pembelajaran dan medianya.
Guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok masing-masing anggota
ketompok terbagi menjadi 4-5 orang.
Guru membenkan peserta didik tugas diskusi tentang materi sifat cahaya
agar siswa dapat memunculkan ide-ide baik secara lisan maupun tulisan,
Memberikan peserta didik kesempatan untuk menyajikan hasil kerja
kelompok.
Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi guru,
Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk
lisan,tulisan,isyarat maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik.

Peserta didik ,menyimpulkan materi.




Kegiatan penutup(+ 15 menit)

Guru membertkan tugas individu untuk dikerjakan siswa

Siswa diminta kedepan kelas untuk membacakan hasil tugas yany telah
dikerjakan

Guru menutup pelajaran Menyampaikan pesan-pesan moral

Berdoa bersama-sam

G.METODE PEMBELAJARAN

-cksperimen
-ceramah

-diskusi

HSUMBER/ALAT

*Sumber
Buku paket "IPA” kelas V SD.
Penerbit Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional tahun 2008

*Alat dan bahan:

2
3.
4
5

karton tebal

tiga potong kayu penjepit yang seragam
gunting

pelubang

Lilin
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[.Penilaian

1 .tes tertulis

2 tes lisan

3.pemlaian proses(Eksperimen)

Nim:4512103119

Kep#la sekolah

Abd kadir S.Pd
Nip :195808071982031015
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Materi Sifat Cahaya

Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik yang memiliki sifat-sifat
seperti yang dimiliki oleh gelombang,yaitu (1) Cahaya dapat merambat lurus,(2)
Cahaya dapat dipantulkan, (3) Cahaya dapat dibiaskan, (4) Cahaya dapat
menembus benda bening, (5) Cahaya putih terdiri beberapa warna. Selain
ttu,cahaya memberikan manfaat besar bagi dunia ilmu pengetahuan dan dunia
kehidupan yang ada di permukaan bumi ini.Betapa tidak tanpa cahaya mata kita
tidak akan dapat melihat dan kita tidak akan merasakan manfaatnya dengan baik.

Salah satu contoh kegunaan cahaya selain untuk melihat,yaitu menentukan
kadar larutan dengan melalui polaritas dan sebaga sumber energi yang dapat
diubah menjadi bentuk energi lain, misalnya energi listnk Selain itu cahaya dapat
mengalami difraksi bila melewati celah, difersi menjadi  beberapa warna,
inferferensi dan polarisasi. Sifat cahaya tersebut memberikan manfaat bagi dunia
tlmu pengetahuan dan dunia yang ada di permukaan bumi.Dalam era
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sckarang energi cahaya (surya)
mengalami perkembangan sangat pesat dalam pemanfaatanya,di antaranya
sebagai pembangkit tenaga listrik tenaga surya, masih banyak manfaat maupun
kegunaan cahaya/matahari.

Mata kita melihat suatu benda karena adanya cahaya yang datang dari
benda itu sendiri. Cahaya dari benda itu merupakan cahaya hasil pemantulan yang
menuju ke mata, selanjutnya syaraf mengirim ke otak, dan otak mengatakan yang
dilihat adalah suatu benda.

Pengetahuan cahaya anak terhadap dunia sekitar tidak hanya kemampuan
tentang cahaya, tetapi kemampuan sifat cahaya dapat dikenalkan kepada anak usia
sckolah dasar, asalkan melalui metode yang cocok dengan perkembangan
terhadap berpikir mereka.
a.Cahaya merambat lurus,

untuk dapat membuktikan bahwa cahaya itu dapat merambat lurus,itu
dapat dilihat dari cahaya matahari yang masuk lewat celah-celah atau melalui
jendela yang terdapat dirumah kamu bekas cahaya yang merambat lurus dari
sumber cahaya tidak mengalami pembelokan.
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Pergantian siang dan malam.matahari memancarkan cahaya ke segala
arah.sebagian matahari terpancar lurus menuju bumi belahan bumi yang terkena
cahaya matahari akan terjadi siang Adapun belahan bumi yang tidak terkena
cahaya matahan akan terjadi malam.

Alat yang digunakan pada eksperimen imi seperti, kardus, kayu penjepit
yang seragam, gunting, dan pelubang/cutter.



96

LAMPIRAN 2
LEMBAR KERJA KELOMPOK

Materi/Siklus : Cahaya/l pertemuan 1
Sub Poko Bahasan : Sifat Cahaya
Nama anggota kelompok :....

Lakukanlah percobaan berikut di bawah ini'
Alat dan bahan
1 .karton tebal
2.tiga potong kayu penjepit yang seragam
3 gunting
4.petubang

. Karton A Karton B Karton C
S.lilin \ \

Lilin menyala

cara kerja

1. Potonglah karton tebal menjadi empat, masing-masing berbentuk bujur
sangkar yang berukuran sama.

2. Tandai ketiga karton tersebut dengan huruf A, B, dan C.

3. Tegakan masing-masing karton di tengah-tengah kayu pemjepit. Usahkan
karton pada kayu penjepit tersebut bisa berdiri tegak.

4. Buatlah lubang tepat di tengah tiap karton pada titik yang sama. Sekarang,
deretkan bidang-bidang karton tersebut. Usahakan lubang pada tiap karton

SCLArs.
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5. Letakan sebatang lilin di depan karton C. Nyalakan lilin tersebut.
6. Atur posisi lilin sehingga nyala apinya tepat berada di depan celah ketiga
karton.
Pertayaan
Berilah tanda (V) jika kamu dapat melihat cahaya lilin dan benlah tanda (-) jika
tidak dapat melihat cahaya litin. Perhatikan tabel dibawah ini.

No | Yang diamati Terlihat | Tidak

Apabila karton A, B, dan Cdisejajarkan apakah
cahaya lilin terlihat oleh mu
Apabila karton B di geser, apakah cahaya lilin

[

terlihat oleh mu




LAMPIRAN 3

Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Siklus I pertemuan I
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No.

Descriptor

Pengamatan

Kualifikasi

Ya

Tidak

SB

B

C

SK

Stswa menyimak tujuan -
tujuan pembelajaran dan
apersepsi yang disampaikan
oleh gury.

Menggal: pengetahuan awal
dengan pokok bahasan yang
diajarkan

Membagikan alat peraga

Siswa mengalami kesulitan
saat alat peraga tidak lagi
digunakan dalam mengerjakan
soal pada LKK

Masih terdapat siswa kurang
berani mengajukan pertanyaan
yang belum dimengerti

Kega kelompok tidak berjalan
aktif Karena masih ada siswa
yang kurang memperhatikan
kera kelompok pada saat
melakukan percobaan

Setiap kelompok sudah
mampu melakukan diskusi
untuk menyimpulkan hasil
ekspenimennya.

Masing-masing perwakilan
kelompok menyimpuikan hasil
eksperimennya.

Setiap kelompok saling
menanggapi dalam diskusi
antar kelompok

bi
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LAMPIRAN 4

TES FORMATIF
Materi /Siklus : Cahaya/I Pertemuan I

Namasiswa :....

Kelas

A.Bertlah tanda silang (x)pada huruf a,b,c,dan d pada jawaban yang benar.
1.D1bawah ini yang merupakan sumber cahaya adalah. .

a.matahan c.generator

b.batu baterai d.dutembus oleh cahaya
2.cahaya merambat lurus bisa dibuktikan dengan cara.. .

a.matahan masuk melalui celah-celah jendela

b.matahari masuk melalui pintu rumah

¢.matahari masuk melalui tembok

d.matahari masuk melalui lemari

3.Alat yang digunakan untuk eksperimen tentang cahaya merambat lurus

a.karton c.kertas
b.batu d.plastik
4 Pergantian siang dan malam merupakan sifat-sifat cahaya yang dapat. ...
a.merambat lurus ¢.dipantulkan
b.menembus benda bening d.dibiaskan
5.lampu kendaraan bermotor saat malam han,merupakan contoh sifat cahaya..
a.cahaya matahari c.cahaya bulan
b.merambat lurus d.cahaya bintang
6. pada gambar disamping,cahaya lilin tidak dapat
Dilihat oleh pengamat apabila layar karton
tebal y digerakkan sedikit mengikuti arah anak £
panah hal ini disebabkan karena adanya cahaya. .. .
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a.dipantulakan c.merambat lurus
b.dibiaskan d.benda bening
7.alat yang digunakan untuk ekperimen cahaya merambat lurus adalah. .. .
a.karton tebal c.botol
b.gelas d.lampu

8 berkas cahaya merambat lurus dan terhalang oleh... ...

a.pintu ¢.batu dan tembok
b.tembok dan karton d.pintu dan tembok
9.gedung dan tanah bisa dilihat oleh berkas cahaya yang dapat. ..
a.dipantulkan ¢.merambat lurus
b.dibiaskan d.menembus benda bening

10.cahaya yang masuk kedalam ruangan dan celah-celah rumah disebut. .
a.dibiaskan c.dipantulkan

b.menembus benda bening  d.merambat lurus

B.isyan

1.cahaya merambat lurus bisa dibuktikan dengan cara. ..

2 lintasan cahaya dapat disebut sinar atau bekas cahaya merupakan contoh. ..
3.karton,lilin,penjepit merupakan eksperimen tentang sifat cahaya. ..

4.cahaya yang masuk melalui jendela rumah menunjukkan bahwa cahaya
memiliki sifat.

5. bekas cahaya yang merambat lurus dari sumber cahaya. ..

C.Esaran

1 jelaskan cara cahaya dapat merambat lurus?

2.tuliskan alat cahaya yang dapat merambat lurus dengan menggunakan metode
eksperimen?

3.sebutkan ada berapa sifat-sifat cahaya?

4 jelaskan mengapa berkas cahaya merambat turus biasanya tidak terlihat.?

5.mengapa cahaya matahari tampak bahwa berkas cahayanya dapat merambat

lurus...jelaskan?



101

Kunci jawaban
A Pilihan ganda
1. 2 Matahari
2. a.matahari masuk melalui celah-celah jendela
3. a.karton
4. a.merambat lurus
5. b.merambat lurus
6. c.merambat lurus
7. a.karton tebal
8. b.tembok dan karton
9. c.merambat lurus

10. d.merambat furus

B.Soal
I.matahari masuk melalui celah-celah jendela
2.merambat lurus
3.merambat lurus
4. merambat lurus

5. tidak mengalami pembelokan

C.Esaian

l.cahaya yang dapat merambat lurus bisa dibuktikan dengan cara dilihat dan
cahaya matahari yang masuk lewat celah-celah atau melalui jendela yang
terdapat dirumah kamu,bekas cahaya yang dapat merambat lurus dari sumber
cahaya hdak mengalami pembelokan.

2.alat yang dapat digunakan pada saat cksperimen tentang cahaya merambat

lurus adalah:
¢  Kardus
s Kayu

* Penjepit yang seragam
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*  Gunting
¢ Pelubang/cutter
3. a.cahaya merambat lurus
b.cahaya menembus benda bening
¢.cahaya dapat dipantulkan
d.cahaya dapat dibiaskan

4. berkas cahaya matahan biasanya tidak terlihat karena terhalang oleh tembok
dan karton.

5. cahaya matahari yang masuk kedalam ruangan dan celah-celah rumah yang

gelap akan tampak seperti garis-garis putih yang lurus.
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LAMPIRAN 5
Siklus I Pertemuan 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

A.Standar Kompentensi:
Mendeskripsikan  sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu
karya/model
B.Kompentensi Dasar:
Membuat suatu karya/model,misalnya periskop atau lensa dari alat
sederhana dengan menerapkan sifat cahaya
C.Indikator:
Siswa dapat menyimpulkan berdasarkan pengamatan dilingkungan sekitar
mengenai sifat cahaya. -
D.Tujuan pembelajaran:

Melalui penjelasan guru, percobaan dan pengamatan yang dilakukan
I.Siswa dapat membuktikan bahwa cahaya dapat Menembus benda
dengan benar.
2.Siswa dapat menyebutkan contoh peristiwa yang membuktikan bahwa
cahaya dapat menembus benda bening dengan benar.
E.Materi Pembelajaran(materi pokok)
Sifat cahaya
Cahaya dapat Menembus benda bening
F.Langkah-langkah pembelajaran
1.Kegiatan awal(= 10 menit)
* Memberi salam
¢ Berdoa sebelum belajar
e Absensi
* Apersepsi“tanya jawab tentang sifat cahaya™
® Menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran
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2 kegiatan inti(x 55 menit)

% Eksplorasi

Dalam kegiatan ekplorasi,guru

Siswa dapat memahami tentang materi sifat cahaya yang dapat menembus

.
...

benda bening,

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi guru,
Peserta didik membaca dan menulis beragam tugas-tugas penting.
Peserta didi mencari informasi penting tentang topik yang akan dipelajari
dengan menggunakan pembelajaran dan medianya.
Guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok masing-masing anggota
kelompok terbagi menjadi 4-5 orang,
Guru membenkan peserta didik tugas diskusi tentang maten sifat cahaya
agar siswa dapat memunculkan ide-ide baik secara lisan maupun tulisan.
Memberikan peserta didik kesempatan untuk menyajikan hasil kerja
kelompok.
Konfimasi

Dalam kegiatan konfirmasi guru,
Memberikan umpan balik  positif dan penguatan dalam bentuk
lisan,tulisan,isyarat maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik.

Peserta didik ,menyimpulkan mater:.

Kegiatan penutup(x 15 menit)

Guru memberikan tugas individu untuk dikerjakan siswa

Siswa diminta kedepan kelas untuk membacakan hasil tugas vang telah
dikerjakan

Guru menutup pelajaran Menyampaikan pesan-pesan moral

Berdoa bersama-sama
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G.METODE PEMBELAJARAN
-ckspenmen
~ceramah
-diskusi
H.SUMBER/ALAT

*Sumber :
Buku paket "IPA™ kelas V SD.
Penerbit Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional tahun 2008

*Alat dan bahan:
1.botol bening
2.senter

3artr

4 pasir



I.Penilaian

1.tes tertulis
2.tes lisan

3.penilaian proses (Eksperimen)

Mengétéah,M

Kepala sekoldp

~ Abdul £adir S.Pd
Nip :195808071982031015
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Nim:4512103119
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Cahaya menembus benda bening,
jika cahaya dapat masuk kedalam rumah melalui jendela yang memiliki
kaca ,kaca jendela yang bening dapat ditembus melalui cahaya matahari jika kaca
jendela itu ditembus dengan menggunakan kain berwarna hitam hitam maka
cahaya tidak dapat menembus kaca jendela tersebut,peristiwa tersebut dapat
membuktikan sifat cahaya dapat menembus benda bening.Bayangan terbentuk
karena cahaya tidak dapat menembus suatu benda gelap Ketika mengenai
tubuh,cahaya tidak dapat menembus tubuh sehingpa terbentuklah bayangan.alat
yang digunakan pada eksperimen ini seperti senter,gelas bening,dan batu.
Berdasarkan dapat atau tidaknya di tembus cahaya benda-benda di
golongkan menjadi 3 yaitu:
l.opaque atau benda tdak tembus cahaya,adalah benda gelap yang tidak dapat
ditembus oleh cahaya sama sekali.opaque memantulkan semua cahaya yang
mengenainya.benda semacam ini adalah buku kayu tembok dan air keruh.
2benda beningyakni benda-benda yang ditembus cahaya.benda bening juga
sering disebut benda transparant benda transparan meneruskan semua cahaya yang
mengenainya.contohnya kaca yang bening dan air jemih.
3.benda transtuent, adalah benda-benda yang dapat meneruskan sebagian cahaya
yang datang dan menyebarkan sebagian cahaya yang lainnya.contohnya kain

gorden tipis .dan beberapa jenis plastic.
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LAMPIRAN 6

LEMBAR KERJA KELOMPOK
Materi /Siklus:Cahaya menembus benda bening/1 pertemuan ke Il
Nama siswa : ...

Kelas

Soal latihan

I. Berilah tanda (V) jika benda dapat ditembus cahaya dan berilah tanda (-) jika
tidak dapat tembus cahaya. Perhatikan tabel dibawah ini.

No | Nama benda Tembus cahaya
1. Gelas bening '

2. Drum
3. Tembok
4. Kaca
5. Buku

2. Mengapa jika kita berada dibawah sinar lampu, di lantai akan terbentuk
bayangan kita?

3. Berilah contoh pemanfaatan sifat cahaya dapat menembus benda bening dalam
kehidupan sehari-hari?




LAMPIRAN 7

Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Siklus I Pertemuan I
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No.

Descriptor

Pengamatan

Kualifikasi

Ya | Tidak

SBIB

C

Siswa menyimak tujuan - tjuan
pembelajaran dan apersepsi yang
disampaikan oleh guru.

Menggali pengetahuan awal
dengan pokok bahasan yang
diajarkan

Membagikan alat peraga

Siswa mengalami kesulitan saat
alat peraga tidak lagi digunakan
dalam mengerjakan soal pada
LKK

Masih terdapat siswa kurang
berani mengajukan pertanyaan
yang belum dimengerti

Kerja kelompok tidak berjalan
aktif Karena masih ada siswa
yang kurang memperhatikan
kerja kelompok pada saat
melakukan percobaan

Setiap kelompok sudah mampu
melakukan diskusi untuk
menyimpulkan hasil
cksperimennya.

Masing-masing perwakilan
kelompok menyimpulkan hasil
eksperimennya.

Setiap kelompok saling
menanggapi dalam diskusi antar
kelompok
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LAMPIRAN 8
TES FORMATIF
Materi /Siklus : Cahaya/ I Pertemuan ke II
Namasiswa :....
Kelas
1.Dart pernyataan berikut.

I.Benda ini bentuknya berubah
I1.Benda ini dibaliknya terlihat samar-samar

[I1. Benda ini berwama hitam

Pemyataan yang benar untuk untuk menjelaskan benda transparan adalah. ..

all ¢l dan Il
b.Idan il d.LI1 dan III
2.dibawah ini merupakan benda yang dapat ditembus oleh cahaya kecuali .. ..
a.gelas bening ¢.karton
b.kaca jendela d plastik bening

3.gelas bening dapat ditembus oleh cahaya hal ini menunjukkan bahwa cahaya
memiliki sifat. ...
a.merambat lurus c.dapat dipantulkan
b.menembus benda bening  d.dapat dibiaskan
4.yang manakah yang termasuk benda bening..

a.batu ¢.kayu
b.air jernih d.tembok

5.alat yang digunakan untuk ekperimen benda bening adalah. ..
a.lampu senter ¢ kayu
b.kertas d.tembok

6.yang manakah benda yang dapat ditembus oleh cahaya. ..
a.tembok c¢.karton

b.botol d.buku
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7.scbatang pensil yang diletakkan didalam scbuah gelas berisi air cara yang
dilakukan agar pensil terlihat lurus lagi adalah. .
a.air didalam gelas itu dikurangi sedikit
b.air didalam gelas itu ditambahi sedikit
c.menambah air didalam gelas itu hingga % penuh
d mengisi penuh air didalam gelas itu.
8.benda yang tidak dapat ditembus oleh cahaya benda bening adalah. ..
a.gelas c.batu
b.botol d.toples
9.cahaya dapat menembus air yang jernih karena air yang jemih termasuk
benda. ..
a. benda bening c.benda transluent
b.benda keruh d.benda
10.air keruh kayu,tembok termasuk benda yang tidak dapat...
a.ditembus cahaya c.dapat dipantulkan
b.dapat menenbus cahaya  d.dapat dibiaskan

b.isian

l.cahaya dapat menembus air yang jernih karena air yang jernih termasuk
benda. ..

2. benda-benda yang dapat ditembus oleh cahaya disebut. .

3.cahaya yang bisa menembus benda bening disebut cahaya yang memiliki
sifat....

4.apakah cahaya senter dapat menembus botol yang berisi air jernih. .

5.gelas bening termasuk benda yang bisa... .

c.essaian
1.jelaskan apa yang dimaksud opaque?
2.mengapa cahaya tidak dapat menembus air keruh jelaskan dan berikan

contohnya.
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3.jelaskan proses cahaya yang dapat menembus benda bening pada saat masuk
kedalam rumah?

4.jelaskan apa yang dimaksud dengan benda bening?

5.apa yang dimaksud dengan benda translucent?

a.Jawaban pthihan ganda

l.bidan I}

2. c karton

3. b.menembus benda bening

4. b.air jernih

5. a.lampu senter

6. b.botol

7. a.air didalam gelas dikurangi sedikit
8. c.batu

9. a.benda bening

10. a. ditembus cahaya

b.jawaban isian..

1. menembus benda bening
2. menembus benda bening
3. benda bening

4 ya

5.menembus benda bening

¢.Jawaban essaian
1. opaque atau benda tidak tembus cahaya.adalah benda gelap yang tidak dapat
ditembus oleh cahaya sama sekali.opaque memantulkan semua cahaya yang

mengenatnya benda semacam ini adalah buku,kayu,tembok dan air keruh.
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2. karena cahaya matahari merupakan sumber energy bagi kehidupan didalam
airtanpa cahaya matahari tumbuhan tidak dapat berfotosintesis.contohnya
ikan-ikan yang berada didalam air keruh akan terganggu kehidupannya
karewna kurang mendapat energy dari cahaya matahari.

3. proses cahaya menembus benda bening dapat masuk kedalam rumah melalui
Jendela yang memiliki kaca kaca jendela yang bening dapat ditembus melalui
cahaya matahari jika kaca jendela itu ditembus dengan menggunakan kain
berwama hitam maka cahaya tidak dapat menembus kaca jendela
tersebut,peristiwa tersebut dapat membuktikan sifat cahaya dapat menembus
benda bening

4. benda bening adalah benda-benda yang dapat ditembus cahaya. benda bening

sering juga disebut transparant yang dapat meneruskan semua benda

mengenainya.contohnya kaca yang bening dan air jernih.

benda transiuent adalah benda-benda yang dapat meneruskan sebagian cahaya

yang datang dan menyebarkan sebagian cahaya yang lainnya.contohnya kain

gorden tipis dan beberapa jenis plastik.
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LAMPIRAN 9
Sikdus I1 Pertemuan I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP)
Sekolah : SDN Cambaya
Mata pelajaran:Iimu pengetahuan alam(IPA)
Kelas HinY
Waktu :2x 40 menit

A. Standar Kompentensi:
Mendeskripsikan sifat cahaya melalui kegiatan membuata suatu
karya/model
B. Kompentensi Dasar:
Membuat suate karya/model, misalnya periskop atau lensa dari alat
sederhana dengan menerapkan sifat cahaya
C. Indikator:
Siswa dapat menyimpulkan berdasarkan pengamatan dilingkungan sekitar
mengenai sifat cahaya.
D.Tujuan pembelajaran;
Melalui penjelasan guru, percobaan dan pengamatan yany dilakukan:
1.Siswa dapat membuktikan bahwa cahaya dapat dipantulkan dengan benar.
2.Siswa dapat menyebutkan contoh peristiwa yang membuktikan bahwa cahaya
dapat dipantulkan dengan benar
E.Materi
Sifat cahaya
Cahaya dapat dipantulkan

F.Langkah-langkah pembelajaran
L.LKegiatan awal{(x 10 menit)
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Memberi salam

Berdoa sebelum belajar

Absenst

Apersepsi“tanya jawab tentang sifat cahaya”

Menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran

2 kegtatan inti(+ 55 menit)

% Eksplorasi

Dalam kegiatan ekplorasi,guru

< Siswa  dapat memahami tentang materi sifat cahaya yang dapat
dipantulkan.
% Elaborasi

L 2

.
ot

Dalam kegiatan elaborasi guru,
Peserta didik membaca dan menulis beragam tugas-tugas penting.
Peserta didik mencari informasi penting tentang topik yang akan dipelajari
dengan menggunakan pembelajaran dan medianya.
Guru membagi siswa kedalam 6 kelompok masing-masing anggota
kelompok terbagi menjadi 4-5 orang.
Guru memberikan peserta didik tugas diskusi tentang maten sifat cahaya
agar siswa dapat memunculkan ide-ide baik secara lisan maupun tulisan.
Memberikan peserta didik kesempatan untuk menyajikan hasil Kerja
kelompok.
Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi guru,
Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk
lisan.tulisan.isyarat maupun hadiah terhadap keberhasilan peseria didik.
Peserta didik ,menyimpulkan materi.
Kegiatan penutup(+ 15 menit)
Guru memberikan tugas individu untuk dikerjakan siswa
Siswa diminta kedepan kelas untuk membacakan hasil tugas yang telah
dikerjakan
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*  Guru menutup pelajaran Menyampaikan pesan-pesan moral
¢ Berdoa bersama-sama
G.METODE PEMBELAJARAN

-eksperimen

-ceramah

~diskusi

HSUMBER/ALAT
*Sumber :
Buku paket "IPA” kelas V SD.
Penerbit Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional tahun 2008
*Alat dan bahan:
1. karton tebal Lampu senter
. Cermin datar

2
3. Kertas hitam atau merah
4. Pecahan beling atau pecahan kaca
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I.Penilaian

| tes tertulis
2.tes lisan

3 penilaian proses (Eksperimen)

kelas V

Nip: 195805021982031016 Nim:4512103119

©_ Mengetahui
Kepala sekolah

‘Nip :195808071982031015
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Maten sifat cahaya
<+ Cahaya dapat dipantulkan
Sifat cahaya yang lainnya yaitu cahaya yang dapat dipantulkan Jerdapat
dua jenis pemantulan cahaya diantaranya pemantulan baur dan pemantulan
teratur. pemantulan baur terjadi jika cahaya matahari mengenai permukaan yang
tidak rata,biasanya pemantulan ini sinar hasil pemantulannya tak beraturan.dan
pemantulan teratur terjadi jika cahaya mengenai permukaan yang rata mengkilap
atau licin seperti misalnya cahaya yang mengenai cermin yg datar dan sinar hasil
yang dipantulkannya.memiliki arah yang teratur.berdasarkan bentuk dari
permukaan cermin dapat dibedakan menjadi 3 macam diantaranya:cermin
datar,cembung dan cekung, berikut dibawah ini penjelasannya.
a.cermin datar
cermin datar adalah cermin yang pantulannya datar. merupakan cermin vg
permukaanya tdk melengkung,seperti cermin yg digunakan oleh kita sehari-
hari.contohnya cermin yang digunakan untuk berkaca. / 4::'
b.cermin cekung | |

cermin cekung adalah cermin yang permukaan pantulannya
cekungan.cekungan ini seperti bagian dalam dari bola.contohnya bagian
lampu mobil dan lampu senter.
c.cermin cembung adalah cermin yang permukaan pantulannya berupa

cembungan.cembungan ini seperti bagian luar suatu bola.contohnya kaca spion
pada mobil dan motor.
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LAMPIRAN 10.

LEMBAR KERJA KELOMPOK
Maten/siklus - Cahaya/ll pertemuan |
Sub Pokok Bahasan - Sifat cahaya

Lakukanlah percobaan berikut!
Alat dan bahan

1.Lampu senter

2.Cermin datar

3 Kertas hitam atau merah
4 Pecahan beling atau pecahan kaca

Keterangan:
1.

Sinar datang

2. Permukazn cermin atau benda
3. Sinar pantul
Cara Kerja

Canlah tempat yang agak gelap.

2. Tutuplah kaca senter dengan kertas hitam atau merah.
3.
4
5

Buatlah beberapa celah sempit seperti garis pada kertas penutup tersebut.

Sorotkan cahaya senter ke cermin datar.

. Amatilah cahaya yang keluar dari senter dan yang terpantul dari cermin

datar.
Kemudian sorotkan cahaya senter ke permukaan kasar, seperti pecahan

beling atau kaca.
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7. Amatilah cahaya yang keluar dan senter dan yang terpantul dari
pecahanbeling atau kaca.
Pertanyaan
Berilah tanda (V) jika arah pantulannya teratur dan berilah tanda (-) jika
arah pantulannya tidak terarah

Arah pantulan
Teratur Tidak teratur

No | Nama benda

1. | Cermin datar
2. | Pecahan kaca atau beling




LAMPIRAN 11

Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Siklus U Pertemuan IT
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No.

Descriptor

Pengamatan

Kualifikasi

Ya

Tidak

SB

B

C

SK

Siswa menyimak tujuan — tujuan

pembelajaran dan apersepsi yang
disampaikan oleh guru.

Menggah pengetahuan awal
dengan pokok bahasan yang
drajarkan

Membagikan alat peraga

Siswa mengalami kesulitan saat
alat peraga tidak lagi digunakan
dalam mengerjakan soal pada
LKK

Masih terdapat siswa kurang
berani mengajukan pertanyaan
yang belum dimengerti

Kerja kelompok tidak berjalan
akttf Karena masih ada siswa
yang kurang memperhatikan
kerja kelompok pada saat
melakukan percobaan

Setiap kelompok sudah mampu
melakukan diskusi untuk
menyimpulkan hasil
eksperimennya.

Masing-masing perwakilan
kelompok menyimpulkan hasil
eksperimennya.

Setiap kelompok saling
menanggapi dalam diskusi antar
kelompok




LAMPIRAN 12
Tes formatif
A Pilihan ganda
Lsifat cahaya dapat dipantulkan yang terdin dari 2 jenis pemantulan yaitu:
a.pemantulan baur ¢.a dan b benar
b.pemantulan teratur d.a dan b salah

2.pemantulan cahaya bisa dilihat dengan menggunakan alat. .. .
a.lampu senter c.cahaya
b.batu d.sinar matahari
3.kaca spion pada mobil berfungsi untuk melihat keadaan lain dibelakang,tanpa

perlu menoleh kebelakang hal ini disebabkan karena adanya cahaya..

a.dipantulkan c.dibelokkan
b.dibsaskan d.bergerak lurus
4. diantara objek berikut yang bisa memantulkan cahaya adalah...
a.besi c.batu
b.kertas d. kayu

5. 1.Cahaya bisa dipantutkan  [I[.Cahaya bisa dibiakan
II.Cahaya bergerak lurus {V.Cahaya bisa diserap
Dari pertanyaan diatas yang benar dalam menjelaskan sifat-sifat cahaya

adalah. .
a.ldan Il c.1dan III
b.LII dan [i] d.[Il,dan IV
6. | Periskop HI.Pnsma
I1.Cermin

Penistiwa pemantulan cahaya dapat diamati pada alat..

aldanll c.l dan III

b.Il dan 111 d.Ll,dan II1
7.benda yang dapat dipantulkan adalah..

a. kertas hitam c.matahan

b.batu d.pasir
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8 cermin yang memiliki bagian pemantul cahaya yang datar disebut.
a.cermin datar c.cermin cekung
b.cermin cembung d.jawaban a,b dan ¢ benar

9Jampu mobil dan lampu senter merupakan bagian dalam suatu bola dalam

cermin....
a.cermin cekung ¢.cermin cembung
b.cermin datar d.jawaban a,b dan ¢ salah

10.cermin  yang memiliki  bagian pemantul cahaya berupa cekungan
disebut...... . ..

a.cermin cembung ¢.cermin cekung
b.cermin datar d.jawaban a,b,dan ¢ benar
B,Soal

1.sebuah kaca spion sepeda motor menggunakan cermin.. . ..

2.cermin digolongkan menjadi 3. .

3.pemantul cahaya yang datar disebut. ...

4.pemantul cahaya yang berupa cembungan disebut. ..

5.benda-benda dimuka cermin cembung memiliki bayangan yang selalu
sernu,lebih kecil dan. .

C.Essaian

|.berdasarkan sifat permukaanya cermin dibedakan menjadi 3 macam sebutkan?
2 jelaskan apa yang dimaksud cermin cembung?

3.jelaskan apa yang dimaksud dengan pemantulan baur?

4 jelaskan apa yang dimaksud dengan pemantulan teratur?

5.berikan satu contoh yang terdapat cermin cekung?

A.Jawaban pilihan Ganda
1. c. adan b benar

2. a. lampu senter

3. a. dipantulkan
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4.b. kertas

5.¢. Idanill

6. d . cahaya merambat melalui dua medium yang berbeda
7. a.IDanll

8. a. cermin datar

9. ¢. cermin cembung

10. c.cermin cekung

B.soal

1.cembung

2.yaitu cermin datar,cermin cekund dan cermin cembung

3.cermin datar

4.cermin cembung
5.dan tegak seperti bendanya

C.Jawaban Essaian

1

[

. =cermin datar

-cermin cekung

-cermin cembung

- cermin cembung adalah cermin yang memiliki bagian pemantul cahaya berupa

cembungan.

- pemantulan baur terjadi jika cahaya mengenai permukaan yang tidak rata

biasanya pemantulan ini sinar hasil pemantulannya tak beraturan.

- pemantulan teratur terjadi jika cahaya mengenai cermin yang datar dan sinar

hasil yang dipantulkannya memiliki arah yang teratur.

. contoh dari cermin cekung adalah bagian dari dalam lampu mobil dan lampu

senter.




125

LAMPIRAN 13.

Siklus 11 Pertemuan {1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP)
Sekolah : SDN Cambaya
Mata pelajaran:ilmu pengetahuan alam(IPA)
Kelas H 1A%
Waktu :2x 40 menit
A.Standar Kompentensi:

Mendesknipsikan  sifat cahaya melalui kegiatan membuata suatu
karya/model
B.Kompentensi Dasar:
Membuat suatu karya/model, misalnya periskop atau lensa dari alat
sederhana dengan menerapkan sifat cahaya
C.Indikator:
Siswa dapat menyimpulkan berdasarkan pengamatan dilingkungan sekitar
mengenas sifat cahaya.
D.Tujuan pembelajaran;
Melalui penjelasan guru, percobaan dan pengamatan yang dilakukan:
1.Siswa dapat membuktikan bahwa cahaya dapat dibiaskan dengan benar.
2 Siswa dapat menyebutkan contoh peristiwa yang membuktikan bahwa cahaya
dapat dibiaskan dengan benar
E.Materi
Sifat cahaya
Cahaya dapat dibiaskan
F.Langkah-langkah pembelajaran
1.Kegiatan awal(+ 10 menit)

e Member: salam
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Berdoa sebelum belajar

Absensi

Apersepsi”tanya jawab tentang sifat cahaya™
Menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran

2 kegiatan inti(x 55 menit)

> Eksplorasi

Dalam kegiatan ekplorasi,guru

Siswa dapat memahami tentang maten sifat cahaya yang dapat dibiaskan.

<+ Elaborasi

L)
L

Dalam kegiatan elaborasi guru,
Peserta didik membaca dan menulis beragam tugas-tugas penting,
Peserta didik mencari informasi penting tentang topik yang akan dipelajari
dengan menggunakan pembelajaran dan medianya.
Guru membagi siswa kedalam 6 kelompok masing-masing anggota
kelompok terbagi menjadi 4-5 orang
Guru memberikan peserta didik tugas diskusi tentang mateni sifat cahaya
agar siswa dapat memunculkan ide-ide baik secara lisan maupun tulisan.
Memberikan peserta didik kesempatan untuk menyajikan hasil kerja
kelompok.
Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi guru,
Membenkan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk
lisan,tulisan,isyarat maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik.
Peserta didik ,menyimpulkan materi.
Kegtatan penutup(x 15 menit)
Guru memberikan tugas individu untuk dikerjakan siswa
Siswa diminta kedepan kelas untuk membacakan hasil tugas yang telah
dikerjakan
Guru menutup pelajaran Menyampaikan pesan-pesan moral

Berdoa bersama-sama
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G.METODE PEMBELAJARAN
-cksperimen
-ceramah

-diskusi

H.SUMBER/ALAT
*Sumber :
Buku paket "[PA™ kelas V SD.

Penerbit Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional tahun 2008
*Alat dan bahan:

!.pensil
2.air

3.gelas




128

I.Penilaian

1 tes tertulis
2 tes lisan

3.penilaian proses (Eksperimen)

lasV

Ta Pd
Nip: 195805021982031016 Nim:4512103119
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< cahaya yang dapat dibiaskan

Pembiasan adalah peristiwa pembelokan arah rambat dari cahaya saat
melewati medium rambatan yang berbeda kalau cahaya yang datang berasal dari
zat yang kurang kerapatannya ke zat lebih kerapatannya maka cahaya tersebut
akan dibiaskan mendekati garis normal.seperti contohnya cahaya dari udara
keair.sebaliknya kalau cahaya yang datang dari zat yang lebih kerapatannya kezat
yang kurang kerapatannya,maka cahaya tersebut akan dibiaskan menjauhi garis
normal contohnya cahaya dan air keudara.contoh lain peristiwa pembiasan cahaya
pensil yang dimasukkan keair yang ada dalam gelas maka pensil tersebut akan
kelihatan bengkok.

Garis normal adalah garis maya yang tegak lurus pada bidang batas kedua
zat,mengapa sebagian pensil yang dimasukkan kedalam air terlihat seperti
patah.hal ini terjadi karena bagian pensil yang tercelup seperti tersebut terlihat
lebih tinggi dari kedudukan yang sebenarnya.cahaya dari bagian-bagian pensil
yang tercelup.ketika keluar keudara dibidang batas dibiaskan menjauhi garis
normal sehingga sebagian bagian tersebut terlihat lebih tinggi.
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LAMPIRAN 14
LEMBAR KERJA KELOMPOK
Materi/siklus : Cahaya/ll pertemuan 1I
Sub Pokok Bahasan : Sifat cahaya
Nama anggota kelompok : . . ..
A.Tujuan:

Mengamati peristiwa pembiasan cahaya.

B. Alat dan bahan:

1. Gelas bening 2 buah (Gelas A dan Gelas B)

2. Air putih

3. Pulpen 2 buah

4. Uang logam 2 buah

C. Langkah Kegiatan:

1. Masukan air ke dalam gelas bening (A) yang telah disediakan!

2. Masukan Pulpen ke dalam gelas A yang telah diisi air dan masukan
pulpen lainnya ke dalam gelas kosong (B) yang tidak diisi air. Amati
perbedaan antara pensil yang ada di dalam gelas A dan gelas B!

3. Ambil pensil yang ada pada gelas A dan B kemudian masukkan uang
logam pada ke dua gelas tersebut!

4. Perhatikan uang logam yang ada di kedua gelas dari atas! Manakah
yang terlihat lebih dalam?

5. Apa kesimpulanmu dari kegiatan tersebut?

Dari hasil kegiatan yang dilkukan olehmu, pensil yang berada di gelas yang

berisi air terlihat bengkok. Selain itu, uang logam yang dimasukkan ke dalam
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gelas yang benisi air terlibat lebih dangkal. Kedua peristiwa ini merupakan contoh
peristiwa pembiasan cahaya. Apabila cahaya merambat melalui dua medium
yang berbeda kerapatannya maka cahaya akan mengalami pembelokan atau

pembiasan.

Gambar. a Air yang berada didalam gelas berisi pensil

Gambar. b Air yang berada didalam gelas berisi uang logam




LAMPIRAN I5

Hasil Observast Aktivitas Siswa
Siklus II Pertemuan 11

No.

Descriptor

Pengamatan

Kualifikasi
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Ya

Tidak

SB

B

C

Siswa menyimak tujuan — tujuan
pembelajaran dan apersepsi yang
disampaikan oleh guru.

Menggali pengetahuan awal
dengan pokok bahasan yang,
diajarkan

Membagikan alat peraga

Siswa mengalami kesulitan saat
alat peraga tidak lagi digunakan
dalam mengerjakan soal pada
LKK

Masih terdapat siswa kurang
berani mengajukan pertanyaan
yang belum dimengerti

Kerja kelompok tidak berjalan
aktif Karena masih ada siswa
yang kurang memperhatikan
kerja kelompok pada saat
melakukan percobaan

Setiap ketompok sudah mampu
melakukan diskusi untuk
menyimpulkan hasil

ekspenimennya.

Masing-masing perwakilan
kelompok menyimpulkan hasil
eksperimennya.

Setiap kelompok saling
menanggapi dalam diskusi antar
kelompok
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LAMPIRAN 16

Tes formatif

1. dari pertanyaan di bawah ini
[.Dasar kolam tampak lebih dangkal
11 Bintang dilangit tampak lebih tinggi
[I1. Terbentuknya pelangi
IV.pensil yang didalam gelas yang berisi air terlihat bengkok

Hal yang menunjukkan peristiwa pembiasan cahaya adalah. ..

aldanlV c.lIldan IV
b.ll dan [I] d.LILII dan 1V
2.pensil yang diletakkan dalam gelas merupakan sifat cahaya yang dapat. ..
a.cahaya yang dapat dipantulkan c.cahaya merambat lurus
b.cahaya yang dapat dibiaskan d.cahaya menembus benda bening
3.1.Cahaya bisa dipantulkan I1].Cahaya bisa dibiaskan
11.Cahaya bergerak lurus IV.Cahaya bisa dibiaskan

Dari pernyataan diatas yang benar dalam menjelaskan sifat-sifat cahaya
adalah. ..

a.ldanII c.Lil dan Il
b.1 dan III d.l.lldan 1V

4. Pembiasan seperti gambar disamping terjadi bila
cahaya datang dari. ..

a.udara menuju air
b.udara menuju udara
c.arr menuju udara
d.air menuju air
5.Cahaya dapat dibiaskan apabila....
a.cahaya dapat merambat pada medium yang sama
b.cahaya merambat melatui dua medium yang berbeda
c.cahaya tidak dapat merambat pada medium yang sama
d.cahaya tidak dapat merambat melatui dua medium yang berbeda
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6.gambar cahaya disamping menunjukkan
Berkas pantulan cahaya berupa permukaan. ..
a.permukaan memantulkan secara teratur
b.permukaan licin dan rata
¢.permukaan mungkin kayu
d.permukaan menyebabkan cahaya diserap
7.berikan contoh yang termasuk cahaya yang akan dibiaskan mendekati garis

normal
a.cahaya yang merambat dari udara ke air
b.cahaya merambat dari kaca ke udara
c.cahaya dari udara menuju udara
d.cahaya dar udara menuju air
8.berikan contoh yang termasuk cahaya yang akan dibiaskan menjauhi garis
normal...
a.cahaya merambat dari kaca ke udara
b.cahaya dari udara menuju air
c.cahaya yang merambat dari udara ke air
d.cahaya dari udara menuju udara

a.sifat pembiasan cahaya c.sifat merambat lurus
b.sifat benda bening d.sifat cahaya dipantulkan
10.garis maya yang tegak lurus pada bidang disebut. . . .
a.garis normal c.garis tegak
b.garis maya d.garnis lurus
B.isian

|.cahaya dapat dibiaskan,apabila cahaya merambat melalui dua..
2.cahaya yang merambat dari udara ke air termasuk contoh. ..
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3.cahaya merambat dari kaca ke udara termasuk contoh. .
4.cahaya yang merambat zat yang lebih rapat ke zat yang kurang rapat akan
dibiaskan... garis normal.

5.pembiasan cahaya dapat diamati pada...sungai

C.Esaian

1.jelaskan apa yang dimaksud dengan pembiasan cahaya?

2 berikan salah satu contoh peristiwa pembiasan cahaya?

3.cahaya melalui medium yang berbeda misalnya udara dan air jelaskan?

4 jelaskan pengertian garis normal?

5 jelaskan mengapa sebagian pensil yang dimasukkan kedalam air terlihat seperti
patah?

Kunci Jawaban

A pilihan ganda

l.a. Idan 1V

2. b.cahaya yang dapat dibiaskan
3.bldaniV

4.a.udara menuju air

5.b.cahaya merambat melalui 2 medium yang berbeda
6.a.permukaan memantulkan secara teratur
7 a.cahaya vang merambat dari udara ke air
8.cahaya merambat dari kaca ke udara
9.a.sifat pmbiasan cahaya

10.a.garis normal

B.Isian
1.dua medium yang berbeda
2.cahaya akan dibiaskan mendekati garis normal

3.cahaya akan dibiaskan menjauhi garis normal

4memjauhi,
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5.sungai

C.isian

1. pembiasan cahaya adalah peristiwa pembelokan arah rambat cahava saat
melewati medium rambatan yang berbeda

2. pensi] yang dimasukkan keair yang ada dalam gelas,maka pensil tersebut akan
terlihat bengkok.

3. cahaya merambat melatui dua medium yang berbeda misalnya dari udara ke
air,maka cahaya tersebut mengalami pembiasan atau pembelokan.

4. ganis normal adalah garis maya yang tegak lurus pada bidang batas kedua zat.

5. karena bagian pensil yang tercelup tersebut tertihat lebih tinggi dari kedudukan
yang sebenarnya,cahaya dan bagian-bagian pensil yang tercelup ketika keluar
ke udara.di bidang batas dibiaskan menjauhi garis normal sehingga sebagian
bagian tersebut terlihat lebih tinggi.
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Dokumentasi siswa-siswa

Cahaya yang dapat merambat lurus

Siswa-siswa sedang sibuk mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan pada

saat eksperimen cahaya merambat lurus perkelompok,

Kelompok I Lagi sibuk menyiapkan bahan-bahan untuk eksperimen




Perwakilan tiap-tiap kelompok

Perwakilan kelompok 1 pada saat membacakan tes hasil kerja kelompok

tentang eksperimen cahaya dapt merambat lurus.

Perwakilan kelompok 111 pada saat membacakan tes hasil kerja kelompok tentang

eksperimen cahaya dapat merambat lurus.
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Cahaya yang dapat menembus benda bening

Suasana belajar pada saat mau mengadakan eksperimen tentang cahaya dapat

menembus benda bening,

Kelompok 11 sedang fokus melaksanakan cksperimen tentang cahaya yang dapat

menembus benda bening.
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Perwakilan tiap-tiap kelompok

Kelompok 11 sedang melaksanakan eksperimen tentang cahaya yang dapat

menembus benda bening didepan teman-temanya.

Perwakilan kelompok I11 Putri pada saat melaksanakan ekperimen tentang cahaya

yang dpat menembus benda bening didepan kelas.
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Cahaya yang dapat dipantulkan

— e e

Kelompok II Melaksanakan cksperimen tentang cahaya yang dapat dipantulkan

dengan teman-teman kelompoknya.

Kelopok 1V sedang sibuk melaksanakan eksperimen tentang cahaya yang dapat

dipantulkan bersama teman-teman kelompoknya.
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Cahaya dapat dibiaskan

siswa ini sedang focus memperhatikan eksperimen cahaya yang dapat dibiaskan

didepannya.

Siswa ini sedang memperhatikan eksperimen tentang cahaya yang dapat dibiaskan

bersama dengan teman-teman kelompoknya.
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